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MOTTO 

 

تَََرَّعَ ذُلَّ الَجهْلِ طوُْلَ حَيَاتوِ مَنْ لََْ يَذُقْ مُرَّ الت َّعَلُّمِ سَاعَةً     

(Barang siapa yang belum pernah merasakan pahitnya menuntut ilmu walau 

sesaat, maka ia akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya.) 

 

“Talking Without Action Is The Same As Empty Talk” 

(Berbicara Tanpa Tindakan Samahalnya Omong Kosong) 
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ABSTRAK 

 

Aswar Hasyim/148623022023. INTERNALISASI NILAI AQIDAH, IBADAH, 

DAN AKHLAK DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS 

SISWA KELAS IX DI MTS MUHAMMADIYAH 2 AIMAS.  

Skripsi. Fakultas Agama Islam, Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. 

Juni 2026. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran Pendidikan Agama Islam 

dalam proses internalisasi nilai aqidah, ibadah, dan akhlak dalam pembentukan 

karakter religius siswa kelas IX di MTs Muhammadiyah 2 Aimas, 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta menjelaskan strategi 

internalisasi nilai yang diterapkan melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan budaya religius madrasah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dengan informan yang terdiri atas kepala madrasah, guru 

Pendidikan Agama Islam, wakil kepala bidang kurikulum, dan siswa kelas IX. 

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam 

berperan penting dalam internalisasi nilai aqidah, ibadah, dan akhlak melalui 

pembelajaran di kelas, pembiasaan kegiatan religius, keteladanan guru, 

pengawasan, serta budaya religius madrasah. Internalisasi nilai aqidah dilakukan 

melalui penguatan pemahaman dan keyakinan siswa terhadap ajaran Islam, 

internalisasi nilai ibadah dilakukan melalui pembiasaan salat berjamaah, dzikir, 

kultum, dan muraja‟ah Al-Qur‟an, sedangkan internalisasi nilai akhlak 

diwujudkan melalui pembiasaan sikap sopan santun, disiplin, tanggung jawab, dan 

kepedulian sosial. Faktor pendukung meliputi lingkungan madrasah yang religius, 

program keagamaan yang terstruktur, keteladanan guru, serta dukungan orang tua. 

Adapun faktor penghambat meliputi pengaruh pergaulan, media digital, dan 

kurangnya kesadaran sebagian siswa dalam menjalankan nilai-nilai religius. 
Strategi internalisasi dilakukan melalui integrasi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dengan budaya religius madrasah melalui metode pembiasaan, keteladanan, 

pengawasan, dan kerja sama dengan orang tua. 

 

Kata Kunci: Internalisasi Nilai, Aqidah, Ibadah, Akhlak, Karakter Religius. 
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ABSTRACT 

 

Aswar Hasyim/148623022023. INTERNALIZATION OF FAITH, WORSHIP, 

AND MORAL VALUES IN THE FORMATION OF RELIGIOUS 

CHARACTER IN GRADE IX STUDENTS AT MTS MUHAMMADIYAH 2 

AIMAS.  

Thesis. Faculty of Islamic Studies, Muhammadiyah University of Education, 

Sorong. June 2026. 

 

This study aims to describe the role of Islamic Religious Education in the process 

of internalizing faith, worship, and moral values in the formation of religious 

character in grade IX students at MTs Muhammadiyah 2 Aimas, identify 

supporting and inhibiting factors, and explain the internalization strategies 

implemented through Islamic Religious Education and the religious culture of the 

madrasah. This study used a qualitative approach with a descriptive research 

method. Data were obtained through observation, interviews, and documentation 

with informants consisting of the madrasah principal, Islamic Religious 

Education teacher, deputy head of curriculum, and grade IX students. Data 

analysis was conducted through data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The research results show that Islamic Religious Education 

plays a crucial role in the internalization of the values of faith, worship, and 

morals through classroom learning, familiarization with religious activities, 

teacher role models, supervision, and the madrasah's religious culture. 

Internalization of faith values is achieved by strengthening students' 

understanding and belief in Islamic teachings. Internalization of worship values is 

achieved through the habituation of congregational prayer, dhikr (remembrance 

of God), religious sermons (kultum), and Quranic recitations. Internalization of 

moral values is realized through the habituation of politeness, discipline, 

responsibility, and social awareness. Supporting factors include a religious 

madrasah environment, structured religious programs, teacher role models, and 

parental support. Inhibiting factors include the influence of social circles, digital 

media, and a lack of awareness among some students regarding the practice of 

religious values. The internalization strategy is implemented through the 

integration of Islamic Religious Education learning with the madrasah's religious 

culture through habituation, role models, supervision, and collaboration with 

parents. 

 

Keywords: Internalization of Values, Faith, Worship, Morals, Religious 

Character. 
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 ملخص

. استيعاب الإيمان والعبادة والقيم الأخلاقية في بناء الشخصية 02ٕٖٕٕٕٖٓٓٗٔأسوار ىاشم/
أيماس الدتوسطة. رسالة ماجستير. كلية  ٕفي مدرسة محمدية الدينية لدى طلاب الصف التاسع 

 .2ٕٕٓالدراسات الإسلامية، جامعة محمدية للتربية، سورونغ. يونيو 
 

تهدف ىذه الدراسة إلى وصف دور التربية الدينية الإسلامية في عملية استيعاب الإيمان والعبادة 
أيماس  ٕالصف التاسع في مدرسة محمدية والقيم الأخلاقية في بناء الشخصية الدينية لدى طلاب 

الدتوسطة، وتحديد العوامل الداعمة والدعيقة، وشرح استراتيجيات الاستيعاب الدطبقة من خلال التربية 
الدينية الإسلامية والثقافة الدينية للمدرسة. استخدمت ىذه الدراسة الدنهج النوعي مع أسلوب 

لاحةة والدقابلات والوائق  مع مُستَطلَعن  مللوا مدير البحث الوصفي. جُُعت البيانات من خلال الد
الددرسة، ومعلم التربية الدينية الإسلامية، وناقب رقيس قسم الدناىج، وطلاب الصف التاسع. أُجري 

 .تحليل البيانات من خلال اختزالذا وعرضها واستخلاص النتاقج
ا محوريًً في ترسيخ قيم الإيمان والعبادة تةُهر نتاقج البحث أن التربية الدينية الإسلامية تلعب دورً 

والأخلاق من خلال التعلّم الصفي، والتعرّف على الأنشطة الدينية، والقدوة الحسنة للمعلمن ، 
والإشراف، والثقافة الدينية للمدرسة. ويتحق  ترسيخ قيم الإيمان بتعزيز فهم الطلاب وإيمانهم 

دة فيتحق  من خلال التعود على صلاة الجماعة، والذكر، بالتعاليم الإسلامية. أما ترسيخ قيم العبا
والخطب الدينية، وتلاوة القرآن الكريم. ويتحق  ترسيخ القيم الأخلاقية من خلال التعود على 
الأدب، والانضباط، والدسؤولية، والوعي الاجتماعي. وتشمل العوامل الداعمة بيئة الددرسة الدينية، 

القدوة الحسنة للمعلمن ، ودعم الوالدين. أما العوامل الدعيقة فتشمل تأثير والبرامج الدينية الدنةمة، و 
الأوساط الاجتماعية، ووساقل الإعلام الرقمية، وقلة وعي بعض الطلاب بممارسة القيم الدينية. 
 وتنُفَّذ استراتيجية الترسيخ من خلال دمج تعلّم التربية الدينية الإسلامية مع الثقافة الدينية للمدرسة

 .عبر التعود، والقدوة الحسنة، والإشراف، والتعاون مع الوالدين
 

 .الكلمات الدفتاحية: استيعاب القيم، الإيمان، العبادة، الأخلاق، الشخصية الدينية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Islam pada hakikatnya bertujuan membentuk manusia 

yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia melalui proses penanaman 

nilai-nilai Islam secara menyeluruh. Pembentukan karakter religius menjadi 

orientasi utama pendidikan Islam karena karakter tidak hanya mencerminkan 

pemahaman kognitif peserta didik, tetapi juga penghayatan dan pengamalan 

nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional, pendidikan Islam diarahkan untuk membangun 

kepribadian peserta didik yang utuh, berlandaskan nilai akidah, ibadah, dan 

akhlak. 

Dalam konteks perkembangan zaman, globalisasi dan digitalisasi 

membawa pengaruh yang signifikan terhadap pola pikir dan perilaku remaja. 

Kemudahan akses informasi melalui media sosial dan internet tidak selalu 

diiringi dengan konten yang sejalan dengan nilai-nilai Islam.  Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa paparan media digital dapat memengaruhi 

sikap dan perilaku religius peserta didik, khususnya apabila tidak disertai 

pendampingan dan penguatan nilai dari lingkungan pendidikan dan keluarga 

(Yani et al., 2025). Kondisi ini menjadikan proses internalisasi nilai-nilai 

Islam menghadapi tantangan yang semakin kompleks. 

Selain pengaruh media digital, pergaulan sebaya juga memiliki peran 

dominan dalam pembentukan karakter remaja. Pada masa remaja, individu 

cenderung berupaya menyesuaikan diri dengan kelompok sosialnya agar 
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memperoleh penerimaan, meskipun penyesuaian tersebut terkadang 

bertentangan dengan nilai-nilai agama. Siswa kelas IX berada pada fase 

perkembangan remaja, yaitu masa peralihan dari kanak-kanak menuju 

kedewasaan yang ditandai dengan pencarian jati diri dan pembentukan 

identitas, termasuk identitas religius. Pada fase ini, remaja mulai bersikap 

kritis terhadap nilai yang diterimanya serta rentan terhadap konflik nilai 

akibat pengaruh lingkungan sosial dan budaya populer (Aqillah, 2024). 

Dalam kondisi tersebut, madrasah memiliki peran strategis sebagai 

lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana internalisasi nilai-nilai Islam dan 

pembentukan karakter religius peserta didik. Madrasah dituntut untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi tumbuhnya kesadaran beragama, 

membiasakan praktik keagamaan, serta menumbuhkan konsistensi peserta 

didik dalam mengamalkan nilai-nilai Islam.   Hal ini sejalan dengan firman 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala . dalam Al-Qur‟an: 

نكُمْ أمَُّةٌ يدَْعُونَ إِلَى ٱلخَْيْرِ وَيََمُْرُونَ بٱِلْمَعْرُوفِ وَيَ نْ هَوْنَ عَ  ىُمُ ٱلْمُفْلِحُونَ  نِ ٱلْمُنكَرِ ۚ وَأوُ۟لَ   وَلْتَكُن مِّ  
Terjemahnya : 

 “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari 

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali 

„Imran [3]: 104) 

 

Ayat diatas menegaskan kewajiban kolektif umat Islam untuk 

menyeru kepada kebaikan (al-khair), membiasakan nilai-nilai yang benar 

(amar ma‟ruf), serta mencegah perilaku menyimpang (nahi munkar). Dalam 

perspektif pendidikan Islam, ayat ini menjadi landasan normatif bahwa 

pembentukan karakter religius tidak hanya bertumpu pada penyampaian 
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pengetahuan, tetapi menuntut proses pembinaan yang berkelanjutan melalui 

keteladanan, pembiasaan, dan pengawasan moral. Madrasah dan guru 

diposisikan sebagai agen utama dalam menginternalisasikan nilai akidah, 

ibadah, dan akhlak kepada peserta didik agar nilai-nilai tersebut tidak berhenti 

pada tataran kognitif, melainkan terwujud dalam sikap dan perilaku nyata. 

Keberhasilan proses ini, sebagaimana ditegaskan dalam ayat tersebut, akan 

mengantarkan peserta didik pada al-falah, yaitu keberhasilan hidup yang 

mencakup dimensi duniawi dan ukhrawi. 

Pembentukan karakter religius tidak dapat dilepaskan dari peran guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Guru PAI tidak hanya bertugas 

menyampaikan materi ajar, tetapi juga berperan sebagai teladan, pembimbing, 

dan figur spiritual yang memiliki pengaruh besar dalam proses internalisasi 

nilai-nilai Islam pada diri peserta didik. Keberhasilan internalisasi nilai sangat 

ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengintegrasikan pembelajaran di 

kelas dengan pembiasaan perilaku religius, keteladanan sikap, serta 

penguatan budaya religius di lingkungan madrasah (Nabila, 2025). 

Berdasarkan hasil observasi awal di MTs Muhammadiyah 2 Aimas, 

karakter religius siswa kelas IX menunjukkan tingkat keberagaman yang 

cukup signifikan. Sebagian siswa telah menampilkan perilaku religius secara 

konsisten, seperti kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah dan sikap santun 

dalam berinteraksi. Namun demikian, masih ditemukan siswa yang 

menunjukkan rendahnya kesadaran beragama dalam praktik kehidupan 

sehari-hari. Kondisi ini mengindikasikan bahwa proses internalisasi nilai-nilai 
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Islam, khususnya nilai akidah, ibadah, dan akhlak, belum sepenuhnya 

terwujud secara optimal dalam perilaku yang menetap pada diri peserta didik. 

Proses internalisasi nilai-nilai Islam menuntut pendekatan yang 

berkelanjutan dan kontekstual. Penanaman nilai tidak cukup dilakukan 

melalui penyampaian materi secara kognitif, tetapi perlu diperkuat melalui 

pembiasaan yang konsisten, keteladanan guru, serta penciptaan lingkungan 

madrasah yang religius dan mendukung. Penelitian sebelumnya menegaskan 

bahwa keberhasilan pembentukan karakter religius sangat dipengaruhi oleh 

integrasi antara pembelajaran, pembiasaan keagamaan, keteladanan pendidik, 

dan budaya sekolah yang Islami (Fatimah et al., 2022);(Damayanti & 

Mahbubi, 2025). 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai proses internalisasi nilai-nilai 

Islam dalam pembentukan karakter religius siswa kelas IX di MTs 

Muhammadiyah 2 Aimas. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

karakteristik sosial dan budaya madrasah serta komitmen kelembagaan dalam 

penguatan pendidikan Islam. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian pendidikan Islam, 

khususnya terkait internalisasi nilai dan pembentukan karakter religius 

remaja. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi rujukan bagi guru 

PAI, pengelola madrasah, dan orang tua dalam merancang strategi pembinaan 

karakter religius yang lebih efektif dan relevan dengan konteks 

perkembangan peserta didik. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan konteks sosial 

pendidikan madrasah saat ini, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses internalisasi nilai akidah, ibadah dan akhlak dalam 

pembentukan karakter religius siswa kelas IX di MTs Muhammadiyah 

2 Aimas.? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai akidah, 

ibadah, dan akhlak dalam pembentukan karakter religius siswa kelas 

IX di MTs Muhammadiyah 2 Aimas. ? 

3. Bagaimana strategi internalisasi nilai aqidah, ibadah dan akhlak dalam 

pembelajaran pai dan budaya religius madrasah 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan proses internalisasi nilai akidah, ibadah, dan 

akhlak dalam pembentukan karakter religius siswa kelas IX di MTs 

Muhammadiyah 2 Aimas. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

internalisasi nilai akidah, ibadah, dan akhlak dalam pembentukan 

karakter religius siswa kelas IX di MTs Muhammadiyah 2 Aimas. 

3. Untuk menganalisis strategi internalisasi nilai akidah, ibadah, dan 

akhlak dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) serta 

dalam penerapan budaya religius di madrasah. 



6 
 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan agama Islam, khususnya 

terkait proses internalisasi nilai akidah, ibadah, dan akhlak dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik. Penelitian ini memberikan 

pemahaman konseptual yang lebih komprehensif mengenai peran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai instrumen utama dalam 

penanaman nilai akidah, ibadah dan akhlak, baik melalui pembelajaran di 

kelas maupun melalui budaya religius madrasah. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat mengembangkan kajian teoretis tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi keberhasilan dan hambatan internalisasi nilai akidah, 

ibadah, dan akhlak, serta strategi internalisasi yang relevan dengan 

karakteristik perkembangan remaja dan tantangan era digital. Temuan 

penelitian ini dapat menjadi dasar penguatan teori internalisasi nilai dalam 

pendidikan agama Islam serta rujukan bagi penelitian lanjutan yang 

mengkaji pendidikan karakter religius di lingkungan madrasah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang jelas dan empiris mengenai peran guru PAI dalam proses 

internalisasi nilai akidah, ibadah, dan akhlak dalam pembentukan 

karakter religius siswa. Temuan penelitian ini dapat dijadikan bahan 

refleksi dan evaluasi bagi guru PAI untuk meningkatkan kualitas 
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pembelajaran, tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek 

afektif dan psikomotorik. Selain itu, penelitian ini dapat membantu guru 

dalam merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan serta tantangan siswa 

kelas IX, termasuk dalam menghadapi pengaruh pergaulan dan media 

digital.. 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak 

positif bagi siswa dalam memahami dan menghayati nilai akidah, 

ibadan dan akhlak secara lebih mendalam. Melalui proses internalisasi 

yang optimal, siswa diharapkan tidak hanya memahami ajaran Islam 

secara teoritis, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam sikap dan 

perilaku sehari-hari, baik di lingkungan madrasah, keluarga, maupun 

masyarakat. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu siswa 

membangun karakter religius yang kuat, sehingga mampu menghadapi 

berbagai tantangan pergaulan dan pengaruh negatif media digital 

dengan landasan nilai akidah, ibadah dan akhlak yang kokoh. 

c. Bagi Madrasah/Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 

bagi madrasah dalam mengembangkan kebijakan dan program 

pendidikan yang mendukung proses internalisasi nilai akidah, ibadah, 

dan akhlak secara menyeluruh. Temuan penelitian ini dapat menjadi 

dasar bagi pihak madrasah dalam memperkuat budaya religius, 

menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif, serta 
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mengintegrasikan pembelajaran PAI dengan kegiatan pembiasaan 

keagamaan. Selain itu, penelitian ini dapat membantu madrasah dalam 

mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat internalisasi 

nilai akidah, ibadah, dan akhlak, sehingga madrasah dapat merumuskan 

langkah-langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas pembinaan 

karakter religius siswa. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi akademik 

dan pijakan awal bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih 

lanjut tentang internalisasi nilai akidah, ibadah, dan akhlak, peran PAI, 

faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan karakter religius, serta 

strategi pembinaan karakter religius di era globalisasi dan digitalisasi. 

Penelitian ini juga membuka peluang bagi pengembangan penelitian 

dengan pendekatan, konteks, dan jenjang pendidikan yang berbeda.. 

e. Bagi Pembaca Umum dan Akademisi 

Bagi pembaca umum dan akademisi, penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan dan pemahaman mengenai pentingnya 

pendidikan karakter religius di tengah tantangan globalisasi dan 

perkembangan media digital. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan diskusi akademik serta referensi dalam pengembangan 

kajian dan praktik pendidikan Islam yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat kontemporer.   
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E. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

kejelasan dan batasan terhadap konsep-konsep utama yang dikaji agar tidak 

terjadi perbedaan penafsiran dalam pengumpulan dan analisis data. Dalam 

penelitian kualitatif, definisi operasional tidak berfokus pada pengukuran 

angka, tetapi pada penjelasan bagaimana suatu konsep dipahami dan 

ditelusuri di lapangan.  Oleh karena itu, definisi operasional menjelaskan 

makna internalisasi nilai-nilai Islam, karakter religius, dan siswa kelas IX, 

serta bagaimana konsep tersebut terlihat melalui pengalaman, perilaku, dan 

interaksi subjek penelitian di MTs Muhammadiyah 2 Aimas (Ondeng & 

Rahman, 2025). 

1. Peran 

Peran dapat diartikan sebagai serangkaian tugas, fungsi, tanggung 

jawab, dan perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang sesuai dengan posisi 

atau kedudukannya untuk mencapai tujuan tertentu. Peran juga 

menggambarkan bagaimana seseorang menjalankan hak dan kewajibannya 

dalam lingkungan sosial maupun organisasi (Afifah & Hamidahtur, 2025). 

2. Internalisasi  

Internalisasi dalam pendidikan merupakan proses penanaman nilai 

secara mendalam agar tidak hanya dipahami, tetapi juga dihayati dan 

diwujudkan dalam sikap serta perilaku. Proses ini berlangsung bertahap 

dan berkelanjutan melalui pembelajaran, pembiasaan, interaksi sosial, serta 

keteladanan lingkungan pendidikan. Dalam pendidikan Islam, internalisasi 
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menekankan kesatuan antara pengetahuan, penghayatan, dan pengamalan 

nilai dalam diri peserta didik (Surya et al., 2021). 

3. Nilai Akidah 

Akidah dalam penelitian ini dipahami sebagai tingkat keimanan 

dan pemahaman siswa kelas IX terhadap ajaran pokok Islam, terutama 

rukun iman, yang membentuk kesadaran spiritual dan arah hidup sesuai 

nilai-nilai Islam. Akidah tercermin dalam keyakinan kepada Allah, 

kesadaran bahwa setiap perbuatan berada dalam pengawasan-Nya, serta 

komitmen menjaga perilaku sesuai ajaran agama.  Oleh karena itu, akidah 

menjadi dasar utama dalam pembentukan karakter religius karena 

menentukan sikap dan perilaku individu (Matsania mela, 2022). 

4. Nilai Ibadah 

Dalam penelitian ini, ibadah dipahami sebagai ketaatan siswa 

dalam menjalankan ajaran Islam, baik ibadah wajib maupun sunnah, yang 

dilakukan secara sadar dan rutin dalam kehidupan sehari-hari. Ibadah 

mencerminkan keyakinan yang diwujudkan melalui praktik seperti salat, 

membaca Al-Qur‟an, dan mengikuti kegiatan keagamaan madrasah. 

Kebiasaan beribadah ini berperan dalam menumbuhkan kedisiplinan dan 

tanggung jawab spiritual siswa (Hilmawati, Bahdar, 2025) 

5. Nilai Akhlak 

Akhlak dalam penelitian ini dipahami sebagai perilaku baik yang 

ditunjukkan siswa dalam hubungannya dengan Allah, guru, teman, dan 

lingkungan sekitar. Akhlak mencerminkan keberhasilan penanaman nilai 

akidah dan ibadah, yang terlihat dalam sikap santun, jujur, disiplin, 
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bertanggung jawab, serta peduli terhadap sesama. Oleh karena itu, akhlak 

menjadi tolak ukur utama dalam menilai terbentuknya karakter religius 

siswa di lingkungan madrasah (Sholeh et al., 2023) 

6. Karakter 

Karakter dalam penelitian ini dipahami sebagai sikap dan perilaku 

yang tertanam dalam diri siswa dan ditunjukkan secara konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari.  Karakter berkembang melalui proses pembelajaran, 

pembiasaan, dan pengalaman yang membentuk cara berpikir, sikap, serta 

tindakan siswa (Kurniawanto, 2025). 

7.  Religius 

Religius dalam penelitian ini dipahami sebagai sikap dan perilaku 

yang bersumber dari keimanan kepada Allah Swt., diwujudkan melalui 

ketaatan beribadah serta penerapan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-

hari. Religiusitas merupakan hasil dari proses penanaman nilai-nilai Islam 

yang menyatu dalam pengetahuan, penghayatan, dan tindakan siswa 

(Rahmawati et al., 2021). 

8. Siswa Kelas IX 

Siswa kelas IX dalam penelitian ini merupakan peserta didik 

tingkat akhir di MTs Muhammadiyah 2 Aimas yang berada pada tahap 

perkembangan remaja. Pada fase ini, siswa tengah mengalami proses 

pencarian jati diri dan pembentukan identitas, termasuk identitas religius, 

sehingga menjadikan mereka subjek yang relevan untuk mengkaji proses 

internalisasi nilai-nilai Islam dan pembentukan karakter religius. 

9. MTs Muhammadiyah 2 Aimas 
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MTs Muhammadiyah 2 Aimas dalam penelitian ini adalah sekolah 

menengah pertama berbasis Islam yang menjadi lokasi penelitian. 

Madrasah ini menjadi tempat berlangsungnya proses internalisasi nilai-

nilai akidah, ibadah, dan akhlak melalui kegiatan pembelajaran dan 

pembiasaan keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa kelas 

IX. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal ini disusun secara terstruktur untuk 

memudahkan pembaca memahami alur penelitian yang diajukan sebagaimana 

pada penelitian ilmiyah lainya . Proposal terdiri dari beberapa bab utama yang 

masing-masing memuat subbab dengan fokus pembahasan yang jelas. Secara 

umum sebagai berikut:  

1. BAB I merupakan bab pendahuluan, berisi latar belakang masalah yang 

menjelaskan urgensi dan alasan penelitian, rumusan masalah yang memuat 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian yang ingin dicapai, manfaat 

penelitian baik secara teoritis maupun praktis, serta definisi operasional 

variabel yang digunakan dalam penelitian.  

2. BAB II merupakan bab tinjauan pustaka, memaparkan landasan teori yang 

relevan dengan topik penelitian, hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

mendukung atau menjadi pembanding, serta kerangka berpikir yang 

menjadi dasar logis dalam merumuskan solusi terhadap permasalahan 

yang diangkat dan sistematika penulisan untuk mengetahui alur jalanya 

penelitian.  
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3. BAB III merupakan bab metode penelitian, menguraikan jenis dan 

pendekatan penelitian yang digunakan (misalnya kualitatif), lokasi dan 

waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian, serta teknik analisis data yang akan digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah.  

4. BAB IV merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan, berisi 

pemaparan hasil temuan di lapangan, analisis data yang telah diperoleh, 

serta pembahasan yang mengaitkan hasil penelitian dengan teori maupun 

penelitian terdahulu.  

5. BAB V merupakan bab penutup, memuat kesimpulan dari hasil penelitian 

serta saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian 

untuk pengembangan lebih lanjut atau aplikasi praktis di lapangan.  

Bagian akhir proposal dilengkapi dengan daftar pustaka yang memuat 

referensi yang digunakan dalam penulisan proposal, serta lampiran-lampiran 

yang relevan seperti instrumen penelitian, dokumen pendukung, atau data 

tambahan  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu   

 

No 

Peneliti & 

Tahun 

Fokus Penelitian 

Persamaan dengan 

Penelitian Ini 

Perbedaan dengan 

Penelitian Ini 

Metodologi 

Penelitian 

1.  

Surya, 

Rofiq, & 

Ardianto 

(2021) 

Internalisasi nilai 

karakter Islam 

dalam 

pembelajaran di 

MTs 

Sama-sama mengkaji 

internalisasi nilai-nilai 

Islam di lingkungan 

madrasah dengan 

pendekatan kualitatif. 

Fokus pada satu nilai 

karakter (jujur) dan subjek 

kelas IX, belum mengkaji 

secara komprehensif nilai 

akidah, ibadah, dan akhlak 

pada siswa kelas IX. 

Kualitatif 

Deskriptif 

2.  

Amin & 

Darajat 

(2025) 

Implementasi nilai-

nilai pendidikan 

Islam dalam 

pembentukan 

karakter disiplin 

siswa MTs 

Sama-sama meneliti 

internalisasi nilai-nilai 

Islam dan 

pembentukan karakter 

siswa di madrasah 

tsanawiyah 

Menitikberatkan pada 

karakter disiplin, belum 

secara spesifik mengkaji 

karakter religius serta 

dinamika internalisasi nilai 

pada siswa kelas IX fase 

remaja. 

kualitatif 

dengan studi 

kasus 

3.  

Sulaiman, 

Sunarto, & 

Jaenullah 

(2025) 

Internalisasi nilai-

nilai religius pada 

peserta didik MTs 

Negeri 

Sama-sama mengkaji 

proses internalisasi 

nilai religius dan 

faktor pendukung 

serta penghambatnya 

di madrasah. 

Fokus pada siswa kelas IX 

MTs Muhammadiyah 2 

Aimas, mengkaji proses 

internalisasi nilai secara 

mendalam serta faktor 

pendukung dan penghambat 

dalam konteks sosial dan 

budaya setempat. 

kualitatif 

fenomenologis 

Tabel 2.1: Persaman dan Perbesan Penelitian 
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Dalam penelitian ini penulis mendapatkan beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan dan sejalan dengan kajian penelitian yang akan 

diteliti. Adapun hasil penelitian terdahulu yang didapat sebagai berikut : 

1. Penelitian Surya, Rofiq, dan Ardianto (2021) dengan judul Internalisasi 

Nilai Karakter Jujur dalam Proses Pembelajaran di Kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Unggulan Hikmatul Amanah Pacet Mojokerto. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan pendidikan karakter di madrasah 

sebagai upaya membentuk peserta didik yang memiliki perilaku sesuai 

dengan ajaran Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

internalisasi nilai karakter jujur dalam kegiatan pembelajaran. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai dilakukan melalui integrasi 

nilai dalam pembelajaran, pembiasaan perilaku religius, serta keteladanan 

guru. Lingkungan madrasah yang kondusif menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan penanaman nilai tersebut. 

2. Penelitian Amin dan Darajat (2025) dengan judul Implementasi Nilai-

Nilai Pendidikan Islam dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa 

di Madrasah Tsanawiyah. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

pentingnya pembentukan karakter siswa di tengah tantangan moral 

dan sosial yang semakin kompleks. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam 

mengiimplementasikan dalam proses pembelajaran dan budaya 

madrasah untuk membentuk karakter disiplin siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 
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wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam diinternalisasikan melalui 

pembelajaran di kelas, pembiasaan kegiatan keagamaan, pengawasan, 

dan keteladanan guru. Implementasi tersebut mampu membentuk 

karakter disiplin dan religius siswa secara bertahap. 

3. Penelitian Sulaiman, Sunarto, dan Jaenullah (2025) dengan judul 

Internalisasi Nilai-Nilai Religius pada Peserta Didik di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh pentingnya membangun budaya religius di madrasah untuk 

memperkuat karakter peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji proses internalisasi nilai religius serta faktor pendukung dan 

penghambatnya. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

fenomenologis dengan teknik wawancara dan observasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai religius dilaksanakan 

melalui kegiatan keagamaan rutin, keteladanan guru, serta penguatan 

budaya religius madrasah. Faktor pendukungnya adalah komitmen 

guru dan program keagamaan yang terstruktur, sedangkan faktor 

penghambatnya berasal dari lingkungan luar sekolah. 

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, peneliti menegaskan bahwa 

penelitian yang akan dilakukan berbeda dan memiliki fokus yang lebih 

spesifik, yaitu mengkaji secara mendalam internalisasi nilai aqidah, 

ibadah, dan akhlak dalam pembentukan karakter religius siswa kelas IX di 

MTs Muhammadiyah 2 Aimas. Penelitian ini tidak hanya melihat satu 

aspek karakter atau nilai religius secara umum, tetapi menelaah tiga 
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dimensi utama ajaran Islam secara terpadu dan bagaimana ketiganya 

diinternalisasikan dalam konteks madrasah Muhammadiyah. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

lebih komprehensif terhadap kajian pendidikan Islam, khususnya dalam 

pembentukan karakter religius siswa pada jenjang madrasah tsanawiyah. 

B. Kajian Teori 

Penelitian ini didas arkan pada sejumlah kerangka teoretis yang saling 

terintegrasi dalam menjelaskan proses internalisasi nilai-nilai Islam dalam 

pembentukan karakter religius siswa kelas IX di MTs Muhammadiyah 2 

Aimas. Teori-teori tersebut digunakan untuk memahami bagaimana nilai 

akidah, ibadah, dan akhlak ditanamkan, dihayati, serta diwujudkan dalam 

perilaku siswa melalui proses pendidikan yang melibatkan interaksi antara 

guru, peserta didik, dan lingkungan madrasah. Secara konseptual, kajian 

teoretis ini memadukan teori internalisasi nilai, teori nilai-nilai Islam, teori 

karakter religius, teori pendidikan karakter dalam Islam, serta teori peran guru 

dan budaya religius madrasah sebagai satu kesatuan analisis yang utuh. 

1. Teori Internalisasi Nilai (Sudirman dan Abdul Hadi) 

Teori internalisasi nilai menegaskan bahwa penanaman nilai tidak 

berlangsung secara cepat, melainkan melalui tahapan yang melibatkan 

aspek kognitif, afektif, dan perilaku.  Dalam pendidikan Islam, 

internalisasi dipahami sebagai proses memasukkan nilai-nilai keagamaan 

ke dalam diri peserta didik hingga menyatu dalam kepribadian dan 

tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Menurut penelitian Sidarman et al. 

(2021), proses internalisasi nilai Islam dalam pendidikan terjadi melalui 
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perpaduan antara pembelajaran di kelas, keteladanan guru, serta 

pembiasaan aktivitas religius di lingkungan madrasah. Proses ini tidak 

hanya berfokus pada pemahaman teori, tetapi juga pada penghayatan dan 

penerapan nilai secara nyata dalam kehidupan siswa (Sudirman & Hadi, 

2021). 

Dalam lingkungan madrasah, internalisasi nilai Islam dilaksanakan 

melalui pembelajaran formal, praktik ibadah, dan interaksi sosial yang 

bernuansa religious, Khususnya bagi siswa kelas IX yang berada pada 

masa remaja, proses ini memerlukan pendekatan yang komunikatif, 

persuasif, dan kontekstual agar nilai-nilai Islam dapat diterima sebagai 

kebutuhan internal dan membentuk karakter religius siswa  

a. Transformasi Nilai (Sudirman) 

Transformasi nilai merupakan tahap awal dalam proses 

internalisasi, yaitu penyampaian nilai-nilai Islam secara konseptual 

oleh guru kepada siswa. Tahap ini menekankan aspek kognitif, di 

mana siswa dikenalkan pada dasar-dasar akidah, ibadah, dan akhlak 

melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam.   Menurut Sidarman 

(2021), tahap ini bertujuan memberikan pemahaman awal kepada 

siswa sebagai dasar sebelum nilai tersebut dihayati dan diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari (Sudirman & Hadi, 2021) 

b. Transaksi Nilai (Abdul Azis dan Zainidah Siagian) 

Transaksi nilai adalah tahap internalisasi saat guru dan siswa 

aktif berinteraksi dalam memahami dan menghayati nilai Islam. Pada 

tahap ini, nilai tidak hanya diajarkan secara teori, tetapi juga 
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dipraktikkan melalui pembelajaran, pembiasaan ibadah, dan kegiatan 

religius di madrasah. Menurut Abdul Azis dan Zainidah Siagian 

(2025), tahap ini membuat siswa mulai menerapkan nilai melalui 

aktivitas keagamaan seperti ibadah dan interaksi sosial religius, 

sehingga nilai tidak hanya dipahami, tetapi juga dialami.  Dengan 

demikian, transaksi nilai berfungsi menguatkan pemahaman melalui 

pengalaman nyata agar nilai Islam lebih mudah tertanam dalam diri 

siswa (Abdul & Siagian, 2025) 

c. Transinternalisasi Nilai (Abdul Azis dan Zainidah Siagian) 

Transinternalisasi nilai merupakan tahap paling dalam, yaitu 

ketika nilai-nilai Islam telah menyatu dalam diri siswa dan tampak 

konsisten dalam perilaku sehari-hari. Pada tahap ini, nilai tidak hanya 

dipahami dan dipraktikkan, tetapi sudah menjadi bagian dari 

kepribadian. Menurut Abdul Azis dan Zainidah Siagian (2025), tahap 

ini ditandai dengan kesadaran diri untuk mengamalkan nilai Islam 

tanpa paksaan, sehingga perilaku menjadi lebih stabil karena didasari 

keyakinan pribadi. Dengan demikian, siswa berperilaku religius 

karena kesadaran sendiri, bukan karena pengawasan (Abdul & 

Siagian, 2025) 

2. Teori Nilai-Nilai (Mukarromah) 

a. Nilai Akidah 

Nilai akidah merupakan dasar utama dalam pendidikan Islam 

yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala. 

dan rukun iman, serta menjadi dasar pembentukan sikap dan perilaku 
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siswa. Menurut Mukarromah (2024), akidah yang kuat membentuk 

karakter religius karena mendorong siswa menjalankan ajaran Islam 

dan menjauhi perilaku yang tidak sesuai agama. Dengan demikian, 

akidah tidak hanya sebagai pengetahuan, tetapi juga membentuk 

kesadaran dan perilaku religius siswa (Mukarromah, 2024). 

QS. Al-Ikhlas/112: 1 

ُ أَحَدٌ   قُلْ ىُوَ اللََّّ

Terjemahnya: 

“Katakanlah: Dialah Allah Yang Maha Esa.” 

b. Nilai Ibadah  

Nilai ibadah berkaitan dengan ketaatan siswa dalam 

menjalankan perintah Allah Subhanahu wa Ta‟ala serta pembiasaan 

agar ibadah menjadi kebutuhan, bukan sekadar ritual. Menurut 

Mukarromah (2024), pembiasaan ibadah sejak remaja penting untuk 

membentuk karakter religius karena menumbuhkan kebiasaan 

beribadah secara konsisten. Dengan demikian, nilai ibadah tidak 

hanya sebagai kewajiban, tetapi juga membentuk sikap religius siswa 

(Mukarromah, 2024) 

QS. Adz-Dzariyat/51: 56 

نسَ إِلاَّ ليَِ عْبُدُون  وَمَا خَلَقْتُ الجِْنَّ وَالْإِ
 

Terjemahnya:  

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku.” 
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c. Nilai Akhlak (Imam Al-Ghazali & Ibn Miskawaih) 

Menurut Muhlas dan Muhammad Akif dalam jurnal TA‟LIM 

(2024) yang merujuk pada pemikiran Ibnu Miskawaih dan Imam Al-

Ghazali, akhlak merupakan kebiasaan baik yang muncul secara 

otomatis dalam perilaku sehari-hari. Ibnu Miskawaih menekankan 

bahwa akhlak terbentuk melalui pembiasaan yang dilakukan secara 

berulang, sedangkan Al-Ghazali menegaskan bahwa akhlak 

bersumber dari hati yang bersih melalui ibadah dan pengendalian diri.  

Keduanya sepakat bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah 

membentuk karakter mulia yang tercermin dalam perilaku siswa (Akip 

& Muhlas, 2024) 

3. Teori Karakter Religius 

Karakter religius merupakan hasil dari internalisasi nilai akidah, 

ibadah, dan akhlak dalam diri peserta didik, di mana akidah menjadi dasar 

keyakinan, ibadah membentuk kebiasaan taat, dan akhlak tampak dalam 

perilaku sehari-hari, sehingga ketiganya saling mendukung dalam 

membentuk karakter religius. Menurut Insani Fithrah (2023) dalam jurnal 

Edusiana, karakter religius terbentuk melalui pembelajaran, keteladanan 

guru, dan pembiasaan di sekolah, yang ditunjukkan melalui sikap seperti 

rajin beribadah, jujur, disiplin, bertanggung jawab, serta peduli terhadap 

sesama (Fithrah et al., 2025) 
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4. Teori Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam 

Pendidikan karakter dalam Islam bertujuan membentuk peserta 

didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia melalui pembiasaan 

serta penguatan nilai akidah, ibadah, dan akhlak.  Menurut Muhlas dan 

Muhammad Akif dalam jurnal TA‟LIM: Jurnal Studi Pendidikan Islam 

(2024), pendidikan karakter menitikberatkan pada pembentukan akhlak 

melalui pembiasaan perilaku baik, keteladanan, dan pengendalian diri, 

sehingga nilai akidah, ibadah, dan akhlak dapat tertanam dan tercermin 

dalam kehidupan sehari-hari (Akip & Muhlas, 2024) 

QS. Al-Qalam/68: 4 

 وَإِنَّكَ لَعَلَى  خُلٍُ  عَةِيمٍ 
Terjemahnya:  

 “Sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi 

pekerti yang agung.” 

 

5. Teori Peran Guru dan Lingkungan Madrasah 

a. Guru sebagai Uswah Hasanah (Teori Keteladanan – Imam Al-Ghazali 

& Ibn Miskawaih) 

Teori keteladanan menyatakan bahwa perilaku guru memiliki 

pengaruh besar dalam membentuk karakter siswa. Imam Al-Ghazali 

dan Ibn Miskawaih menegaskan bahwa nilai akidah, ibadah, dan 

akhlak lebih efektif ditanamkan melalui contoh nyata. Hal ini sejalan 

dengan Muhlas dan Muhammad Akif (2024) dalam jurnal TA‟LIM 

yang menyebutkan bahwa keteladanan guru menjadi faktor penting 

dalam pembentukan karakter.  Oleh karena itu, guru PAI berperan 
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sebagai teladan yang diikuti siswa dalam membentuk karakter religius 

(Akip & Muhlas, 2024) 

QS. Al-Ahzab/33: 21 

 لَقَدْ كَانَ لَكُمْ في رَسُولِ اللََِّّ أسُْوَةٌ حَسَنَةٌ 
Terjemahnya:  

 “Sungguh, pada diri Rasulullah terdapat teladan yang baik 

bagimu.” 

 

b. Budaya Religius Madrasah (Teori Ekologi Pendidikan – Urie 

Bronfenbrenner) 

Budaya religius madrasah berfungsi sebagai sistem lingkungan 

yang memperkuat proses internalisasi nilai-nilai Islam. Berdasarkan teori 

ekologi pendidikan Bronfenbrenner, lingkungan sekolah memiliki  

pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik. 

Praktik budaya religius seperti salat berjamaah, tadarus Al-Qur‟an, dan 

penerapan etika Islami di madrasah berperan mempercepat dan 

memperkuat internalisasi nilai Islam (Ekoteologi & Sekolah, 2025). 
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C. Kerangka Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. 1: Kerangka Pikir 
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Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, penelitian ini menjelaskan 

bahwa internalisasi nilai dalam pembentukan karakter religius siswa 

berlangsung melalui beberapa tahap, yaitu transformasi, transaksi, dan 

transinternalisasi nilai. Proses ini mencakup penanaman nilai akidah, 

ibadah, dan akhlak yang dilakukan melalui pembelajaran, pembiasaan, 

serta keteladanan di lingkungan madrasah. Proses internalisasi diawali 

dengan tahap transformasi, yaitu penyampaian nilai akidah, ibadah, dan 

akhlak melalui kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, tahap transaksi 

ditandai dengan interaksi aktif antara guru dan siswa melalui praktik 

keagamaan dan pembiasaan. Tahap terakhir adalah transinternalisasi, yaitu 

ketika nilai-nilai tersebut telah melekat dalam diri siswa dan tercermin 

dalam perilaku sehari-hari. 

Peran guru dan budaya religius madrasah menjadi faktor penting 

dalam mendukung keberhasilan proses ini. Guru berfungsi  sebagai teladan 

(uswah hasanah) yang memberikan contoh nyata dalam penerapan nilai 

akidah, ibadah, dan akhlak. Hal ini sejalan dengan Muhlas dan 

Muhammad Akif (2024) dalam jurnal TA‟LIM: Jurnal Studi Pendidikan 

Islam yang menegaskan bahwa keteladanan dan pembiasaan merupakan 

kunci utama dalam pembentukan karakter siswa. Pada akhirnya, proses 

internalisasi nilai tersebut menghasilkan karakter religius siswa yang 

ditandai dengan ketaatan beribadah, keimanan yang kuat, akhlak mulia, 

serta keselarasan antara ucapan dan perbuatan. Dengan demikian, karakter 

religius terbentuk dari perpaduan antara nilai yang ditanamkan, proses 

internalisasi, dan lingkungan pendidikan madrasah (Akip & Muhlas, 2024) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang bertujuan memahami 

fenomena sosial secara mendalam berdasarkan kondisi alamiah serta 

perspektif subjek penelitian. Pendekatan ini dipandang tepat untuk mengkaji 

proses internalisasi nilai-nilai Islam karena fenomena tersebut berkaitan 

dengan pemaknaan, kesadaran, sikap, dan perilaku religius siswa yang tidak 

dapat diukur secara numerik (Tohirin, 2022).  

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menyajikan gambaran yang 

sistematis dan faktual mengenai proses pendidikan sebagaimana berlangsung 

di lapangan. Dalam konteks pendidikan Islam, pendekatan deskriptif 

kualitatif memungkinkan peneliti mengungkap realitas pendidikan secara 

komprehensif dan kontekstual, khususnya dalam memahami praktik 

internalisasi nilai akidah, ibadah, dan akhlak di lingkungan madrasah (Didik 

et al., 2024). 

Menurut Sugiyono (2023), penelitian kualitatif adalah metode yang 

digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam dalam kondisi 

alamiah dengan peneliti sebagai instrumen utama. Dalam pendekatan ini, 

peneliti terlibat langsung dalam pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, serta menganalisis data secara induktif untuk 

menemukan makna dari fenomena yang diteliti. Ia juga menegaskan bahwa 

penelitian kualitatif lebih menekankan pada pemahaman makna, proses, dan 

konteks dibandingkan dengan generalisasi (Sugiono, 2023) 
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Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif, yaitu metode  

yang berfokus pada penggambaran dan penafsiran fenomena pendidikan 

berdasarkan data lapangan berupa ujaran, perilaku, dan dokumen. Metode ini 

banyak digunakan dalam penelitian pendidikan Islam karena mampu 

menangkap makna nilai dan praktik keagamaan secara mendalam (Arrifa & 

Rambe, n.d.). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi,  

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk 

mengamati pembiasaan religius serta interaksi pendidikan di lingkungan 

madrasah, wawancara dilakukan untuk menggali pemahaman guru dan siswa 

terkait proses internalisasi nilai-nilai Islam, sedangkan dokumentasi 

dimanfaatkan untuk melengkapi data berupa program madrasah dan kegiatan 

keagamaan. Analisis data dilakukan secara induktif melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana prosedur 

penelitian kualitatif deskriptif (Sugiono, 2023), (Herlina, 2025). 

Menurut Sugiyono (2023), penelitian kualitatif menitikberatkan pada 

pemahaman terhadap proses dan makna yang berlangsung secara alamiah, 

bukan pada aspek pengukuran atau generalisasi. Oleh karena itu, penelitian 

ini difokuskan pada kajian mendalam mengenai proses internalisasi nilai 

akidah, ibadah, dan akhlak dalam pembentukan karakter religius siswa kelas 

IX di MTs Muhammadiyah 2 Aimas. Analisis dilakukan untuk memahami 

bagaimana nilai-nilai tersebut ditanamkan, dihayati, dan diamalkan melalui 

pembelajaran, keteladanan guru, serta budaya religius madrasah, bukan untuk 

mengukur tingkat karakter religius siswa (Sugiono, 2023) 
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B.   Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 2 Aimas, yang 

berlokasi di Jl.Kacamg kel. Malasom Distrik Aimas, Kabupaten Sorong, 

Provinsi Papua Barat Daya. 

Waktu penelitian disesuaikan dengan jadwal akademik mulai dari 

tanggal 04 s/d 18 mei tahun 2026, sehingga pelaksanaan penelitian tidak 

mengganggu kegiatan pembelajaran di madrasah. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Menurut Spradley, populasi dalam penelitian kualitatif dipahami 

sebagai social situation (situasi sosial) yang mencakup tiga unsur utama, 

yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang saling 

berhubungan secara dinamis (sebagaimana dikutip dalam Sugiyono, 2020). 

Dengan demikian, populasi dalam penelitian kualitatif tidak dimaknai 

sebagai sekumpulan individu semata, melainkan sebagai keseluruhan 

konteks sosial tempat fenomena penelitian berlangsung. 

Berdasarkan pengertian tersebut, populasi dalam penelitian yang 

berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai Islam dalam Pembentukan Karakter 

Religius Siswa Kelas IX di MTs Muhammadiyah 2 Aimas” adalah situasi 

sosial pendidikan Islam di MTs Muhammadiyah 2 Aimas yang melibatkan 

unsur pelaku, tempat, dan aktivitas pendidikan keagamaan. Adapun 

populasi penelitian ini meliputi: 
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a. Seluruh siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 2 Aimas, sebagai subjek 

utama yang secara langsung mengalami proses internalisasi nilai-nilai 

Islam dalam kegiatan pembelajaran dan  budaya madrasah. 

b. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas IX, sebagai aktor sentral 

yang berperan dalam penanaman nilai akidah, ibadah, dan akhlak. 

c. Kepala madrasah atau wakil kepala madrasah bidang kurikulum, 

sebagai informan pendukung yang memahami kebijakan, program, 

serta budaya religius madrasah. 

Pemilihan populasi tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa 

seluruh unsur tersebut terlibat secara langsung dalam proses pendidikan 

dan pembentukan karakter religius siswa, sehingga mampu 

merepresentasikan kondisi empiris yang autentik sesuai dengan realitas di 

lapangan (Hidayati et al., 2024). 

2. Sampel 

Dalam penelitian kualitatif, istilah sampel tidak dimaknai sebagai 

responden sebagaimana dalam penelitian kuantitatif, melainkan sebagai 

informan atau narasumber yang dipilih berdasarkan relevansi, pengalaman, 

dan kedalaman informasi yang dapat diberikan (Fadli, 2021). Pengambilan 

sampel dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh data yang 

kaya (rich data) dan mendalam, bukan untuk kepentingan generalisasi 

statistik (Setiap, 2024). 

Teknik penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling, yaitu teknik pemilihan informan secara 

sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan fokus dan tujuan 
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penelitian (Fadli, 2021). Teknik ini dipandang tepat karena memungkinkan 

peneliti memilih informan yang benar-benar memahami dan terlibat 

langsung dalam proses internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembentukan 

karakter religius siswa (Himam & Anam, 2026). 

Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kriteria Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

a. Mengampu mata pelajaran PAI di kelas IX MTs 

Muhammadiyah 2 Aimas. 

b. Terlibat secara langsung dalam pembinaan karakter religius 

siswa. 

c. Memiliki pengalaman mengajar minimal satu tahun. 

d. Bersedia menjadi informan dan memberikan informasi secara 

terbuka. 

2. Kriteria Siswa Kelas IX 

a. Terdaftar sebagai siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 2 

Aimas. 

b. Aktif mengikuti pembelajaran PAI serta kegiatan keagamaan 

madrasah. 

c. Mewakili variasi karakter religius siswa. 

d. Bersedia menjadi partisipan penelitian dengan persetujuan 

madrasah dan orang tua. 

3. Informan Pendukung 

Kepala madrasah atau wakil kepala madrasah bidang kurikulum 

yang memahami kebijakan, program, serta budaya religius madrasah. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahap penting dalam penelitian, 

karena mutu hasil penelitian sangat dipengaruhi oleh ketepatan cara 

memperoleh data. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai 

instrumen utama yang secara langsung mengumpulkan sekaligus menafsirkan 

data di lapangan (Sugiono, 2023) . Oleh sebab itu, teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini disusun secara sistematis dan disesuaikan dengan 

rumusan masalah, yaitu: (1) peran guru PAI dalam internalisasi nilai akidah, 

ibadah, dan akhlak, (2) faktor pendukung dan penghambat, serta (3) strategi 

internalisasi dalam pembelajaran dan budaya religius madrasah. 

Pengumpulan data bertujuan untuk mengungkap secara mendalam 

proses internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembentukan karakter religius 

siswa kelas IX di MTs Muhammadiyah 2 Aimas, baik dari segi proses, faktor 

yang memengaruhi, maupun strategi yang digunakan. Oleh karena itu, 

pendekatan yang digunakan bersifat naturalistik, kontekstual, dan fleksibel 

agar fenomena dapat dipahami secara menyeluruh (Fadli, 2021). 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Observasi Partisipatif 

Observasi partisipatif dilakukan dengan melibatkan peneliti 

secara langsung di lingkungan madrasah untuk mengamati perilaku 

religius siswa, proses pembelajaran PAI, serta budaya religius yang 

berkembang (Sugiono, 2023). Teknik ini digunakan untuk 

mengkaji proses internalisasi nilai dan strategi yang diterapkan, 

terutama dalam pembiasaan ibadah, interaksi guru dan siswa, serta 
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keteladanan guru. Melalui observasi, diperoleh data empiris 

mengenai peran guru PAI dalam menanamkan nilai akidah, ibadah, 

dan akhlak, praktik pembiasaan religius siswa, serta budaya religius 

madrasah. Observasi didukung dengan lembar observasi dan 

catatan lapangan untuk mencatat situasi, interaksi sosial, dan 

praktik keagamaan secara alami (Fadli, 2021).  

2. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali 

pengalaman, pandangan, dan pemaknaan informan terkait proses 

internalisasi nilai-nilai Akidah, Ibadan dan Akhlak (Sugiono, 

2023). Teknik ini digunakan untuk menjawab seluruh rumusan 

masalah, meliputi peran guru PAI, faktor pendukung dan 

penghambat, serta strategi internalisasi. Wawancara dilakukan 

kepada guru PAI, siswa kelas IX, dan informan pendukung. Guru 

diwawancarai mengenai peran dan strategi yang diterapkan, 

sedangkan siswa diwawancarai untuk memahami pengalaman 

mereka dalam menghayati nilai religius. Data yang diperoleh 

berupa narasi verbal yang dianalisis secara tematik (Fadli, 2021).  

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah berbagai 

dokumen yang relevan guna melengkapi dan memperkuat data 

hasil observasi dan wawancara (Herlina, 2025). Teknik ini 

digunakan untuk mendukung analisis terkait strategi internalisasi 

dan faktor pendukung dari sisi kebijakan dan program madrasah. 
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Dokumen yang dianalisis meliputi visi dan misi madrasah, program 

keagamaan dan pembinaan karakter, tata tertib siswa, jadwal 

kegiatan religius, serta dokumentasi kegiatan keagamaan. Sugiyono 

(2023) menjelaskan bahwa dokumentasi berperan sebagai sumber 

data sekunder untuk keperluan triangulasi, sehingga dapat 

meningkatkan keabsahan data melalui perbandingan antara 

kebijakan formal dan praktik di lapangan. 

E. Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian kualitatif, instrumen penelitian tidak berbentuk alat 

ukur baku sebagaimana pada penelitian kuantitatif, melainkan peneliti sendiri 

yang bertindak sebagai instrumen utama. Meskipun demikian, untuk 

menunjang proses pengumpulan data agar berjalan secara sistematis dan 

terarah, diperlukan instrumen penunjang berupa pedoman wawancara, 

pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi  (Jailani, 2023) . 

Instrumen-instrumen tersebut dirancang untuk memperoleh data 

secara mendalam terkait proses internalisasi nilai akidah, ibadah dan akhla,  

peran guru dan lingkungan madrasah, serta perwujudan karakter religius 

siswa kelas IX. 

1. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan 

wawancara mendalam dengan guru Pendidikan Agama Islam, siswa kelas 

IX, serta kepala madrasah atau wakil kepala bidang kurikulum. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti dapat menggali 

informasi secara lebih luas dan mendalam (Sugiyono, 2023). 
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Pedoman ini disusun dalam bentuk pertanyaan terbuka yang 

fleksibel, dengan fokus pada beberapa aspek utama, yaitu: 

1. peran guru PAI dalam menanamkan nilai akidah, ibadah, dan 

akhlak,  

2. proses internalisasi nilai pada siswa,  

3. faktor pendukung dan penghambat, serta  

4. strategi internalisasi nilai dalam pembelajaran dan budaya 

religius madrasah. 

2. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi digunakan untuk mengamati secara langsung 

perilaku religius siswa, proses pembelajaran, serta budaya religius di 

madrasah. Observasi dilakukan secara partisipatif agar peneliti dapat 

memahami kondisi lapangan secara alami (Sugiyono, 2023). 

Pedoman observasi disusun dalam bentuk indikator yang diamati, 

meliputi: 

1) perilaku religius siswa (ibadah, doa, tadarus), 

2) sikap dan akhlak siswa (sopan santun, disiplin), 

3) peran serta keteladanan guru PAI, dan 

4) pelaksanaan kegiatan serta budaya religius madrasah. 

Instrumen ini dilengkapi dengan catatan lapangan untuk merekam 

situasi, interaksi, dan peristiwa penting yang tidak tercantum dalam 

indikator. Data hasil observasi digunakan untuk memperkuat dan 

mengonfirmasi temuan dari wawancara (Fadli, 2021). 

3. Pedoman Dokumentasi 
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Pedoman dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tertulis 

maupun visual yang berkaitan dengan fokus penelitian. Studi dokumentasi 

berfungsi sebagai data pelengkap sekaligus sarana triangulasi guna 

meningkatkan keabsahan data penelitian (Herlina, 2025). 

Dokumen yang dihimpun dalam penelitian ini meliputi: 

a. Visi dan misi madrasah 

b. Program keagamaan dan pembinaan karakter 

c. Tata tertib siswa 

d. Jadwal kegiatan keagamaan 

e. Foto atau arsip kegiatan religius siswa 

Pedoman dokumentasi disusun dalam bentuk daftar jenis dokumen,  

sumber dokumen, serta keterangan isi dokumen. Data dokumentasi 

selanjutnya dianalisis untuk memahami kebijakan formal dan praktik aktual 

madrasah dalam mendukung proses internalisasi nilai-nilai Islam (Jailani, 

2023). 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses yang 

berlangsung secara berkesinambungan sejak awal pengumpulan data hingga 

penelitian berakhir. Proses ini bertujuan untuk mengorganisasi, memahami, 

dan menafsirkan data secara mendalam agar mampu menjawab rumusan 

masalah penelitian secara tepat (Sugiono, 2023). 

Penelitian ini menggunakan model analisis data interaktif yang 

dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2014). Model tersebut 

meliputi tiga tahapan, yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian 
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data (data display), serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (conclusion 

drawing/verification). Analisis data dilakukan secara berkesinambungan sejak 

proses pengumpulan data hingga penelitian berakhir. Model ini dipilih karena 

relevan untuk menganalisis data yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi mengenai internalisasi nilai akidah, ibadah, dan 

akhlak dalam pembentukan karakter religius siswa kelas IX di MTs 

Muhammadiyah 2 Aimas. Melalui tahapan tersebut, data dapat 

diorganisasikan, diringkas, disajikan, dan ditafsirkan secara sistematis 

sehingga menghasilkan temuan penelitian yang kredibel dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Miles et al., n.d.) 

1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses memilih, memusatkan 

perhatian, menyederhanakan, dan mengorganisasi data yang 

diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data yang sesuai dengan 

rumusan masalah, yaitu: 

a) Peran guru PAI dalam internalisasi nilai 

b) Faktor pendukung dan penghambat 

c) Strategi internalisasi nilai  

Langkah yang dilakukan meliputi mentranskrip hasil 

wawancara, mengelompokkan data berdasarkan tema, menyaring 

data yang tidak relevan, serta memberikan kode (coding). Proses 

ini bertujuan agar data lebih terfokus dan mudah dianalisis 

(Qamaruddin, 2024). 
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2. Penyajian Data  

Penyajian data merupakan tahap menyusun data yang telah 

direduksi ke dalam bentuk yang sistematis agar mudah dipahami.  

Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk uraian 

naratif dan tabel sederhana untuk menggambarkan: 

a) Peran guru dalam internalisasi nilai 

b) Faktor pendukung dan penghambat 

c) Strategi internalisasi nilai dalam pembelajaran dan 

budaya religius 

Penyajian data membantu peneliti melihat pola dan hubungan 

antar data sehingga mempermudah proses analisis (Qamaruddin, 

2024) 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan proses merumuskan makna 

dari data yang telah dianalisis.  

Kesimpulan dalam penelitian ini disusun berdasarkan temuan 

terkait: 

a) Peran guru PAI 

b) Faktor pendukung dan penghambat 

c) Strategi internalisasi nilai 

Kesimpulan tidak diambil secara langsung, melainkan 

melalui proses verifikasi dengan membandingkan data dari 

berbagai sumber dan teknik pengumpulan data. Hal ini dilakukan 
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agar hasil penelitian benar-benar valid dan sesuai dengan kondisi di 

lapangan (Qamaruddin, 2024). 

G.  Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini merupakan unsur 

krusial untuk memastikan bahwa temuan penelitian benar-benar 

mencerminkan realitas empiris di lapangan serta dapat  

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam pendekatan kualitatif, 

keabsahan data tidak ditentukan melalui pengukuran statistik, melainkan  

melalui tingkat kredibilitas, konsistensi, dan ketepatan makna data yang 

diperoleh dari subjek penelitian. Oleh karena itu, pengujian keabsahan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan beberapa teknik, yaitu  

triangulasi sumber, triangulasi teknik, ketekunan pengamatan, dan member 

check, yang digunakan secara terencana dan saling melengkapi.  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan 

serta memverifikasi data yang diperoleh dari berbagai informan, 

yaitu guru Pendidikan Agama Islam (PAI), siswa kelas IX, serta 

informan pendukung seperti kepala madrasah atau wakil kepala 

madrasah bidang kurikulum. Data dari masing-masing sumber 

dianalisis untuk melihat kesesuaian, perbedaan, dan keterkaitan 

informasi yang berkaitan dengan proses internalisasi nilai akidah, 

ibadah dan akhlak dan pembentukan karakter religius siswa. 

Melalui triangulasi sumber, subjektivitas informan dapat 
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diminimalkan sehingga peneliti memperoleh pemahaman yang 

lebih utuh terhadap fenomena yang diteliti (Fadli, 2021). 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik dilakukan dengan memanfaatkan berbagai 

teknik pengumpulan data, yakni wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh melalui 

wawancara dikonfirmasi dengan hasil observasi terhadap perilaku 

religius siswa dalam kegiatan pembelajaran dan budaya madrasah, 

serta diperkuat oleh dokumen resmi seperti tata tertib madrasah, 

jadwal kegiatan keagamaan, dan arsip kegiatan religious. 

Penggunaan beragam teknik ini bertujuan untuk menguji 

konsistensi temuan dan meningkatkan kredibilitas data melalui 

perbandingan antar metode (Jailani, 2023). 

3. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan melaksanakan 

observasi secara berulang dan mendalam terhadap proses 

pembelajaran, kegiatan pembiasaan keagamaan, serta interaksi 

sosial di lingkungan MTs Muhammadiyah 2 Aimas. Peneliti tidak 

hanya mencatat fenomena yang tampak secara kasat mata, tetapi 

juga berupaya memahami pola, konteks, dan makna yang 

melatarbelakangi perilaku siswa dan guru. Melalui pelaksanaan 

pengamatan yang dilakukan secara terus-menerus dan cermat, 

peneliti mampu memilah data yang memiliki relevansi tinggi dari 

data yang kurang bermakna, sehingga temuan penelitian menjadi 
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lebih mantap, komprehensif, dan tidak bersifat sesaat (Herlina, 

2025). 

4. Member Check 

Member check dilakukan dengan mengonfirmasikan kembali 

hasil wawancara, ringkasan temuan, serta interpretasi awal peneliti 

kepada para informan. Langkah ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa data dan penafsiran yang disusun peneliti telah sesuai 

dengan pengalaman, pandangan, dan maksud informan. Melalui 

member check, potensi kesalahan penafsiran dapat diminimalkan 

dan tingkat kredibilitas hasil penelitian dapat ditingkatkan, karena 

informan diberikan kesempatan untuk mengoreksi, menegaskan, 

atau melengkapi informasi yang telah disampaikan (Kurniawan et 

al., 2025). 

Dengan menerapkan keempat teknik uji keabsahan data 

tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan temuan 

yang valid, kredibel, dan dapat dipercaya dalam mengungkap 

proses internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembentukan karakter 

religius siswa kelas IX di MTs Muhammadiyah 2 Aimas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

1. Identitas MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

Nama Madrasah   : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

No. statistik Madrasah   : 1212 92010003 

Akreditasi Madrasah   : “A” Nomor : 104/BAN-PDM/SK/2024 

No.Piagam Pendirian   : 187/Kw.33.2/2/08/2018 tanggal 16            

Agustus 2018 

No. SK. Ijin Operasional : 188 tahun 2018 

Alamat Lengkap Madrasah : Jln. Kacang Desa Malasom 

                                               Kabupaten Sorong Provinsi Papua Barat       

Daya No. telp 081344491225  

                                                      E_mail mtsduaok@gmail.com 

NPWP Madrasah   : 41.209.069.8-951.000 

Nama Kepala Madrasah  : Suwardono, M.Pd, 

No. Telp / Hp   : 081344491225 

Nama Yayasan   : Muhammadiyah 

Alamat Yayasan   : Jl. K.H. Ahmad Dahlan No. 01 Malasom 

No. Telp.  Yayasan   : 085244050822 

                                                     (Ketua PDM Kab.  Sorong Muchlas, M.Pd.) 

No. Akte Pendirian Yayasan : No. 027/14/F/2002 Tgl 13 April 2002 

Kepemilikan Tanah   : Yayasan 

Status Tanah   : Yayasan 

Luas Bangunan   : 350 m
2
 

mailto:mtsduaok@gmail.com
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2. Sejarah Berdirinya MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

MTs Muhammadiyah 2 Kabupaten Sorong berdiri pada tanggal 

20 Juli 1987 di Desa Malawele Distrik Aimas Kabupaten Sorong 

bertempat di TK ABA 1 Jl. Buncis Desa Malawele Kecamatan Aimas 

Kepala Madrasah saat itu adalah Bapak Mahmad Nuhuyaman. Tahun 

1990 MTs Muhammadiyah 2 Kabupaten Sorong pindah tempat di jalan 

Buncis tepatnya bekas kantor Desa Malawele dan yang diamanahi 

sebaga kepala Madrasah saat itu adalah Bapak Sukiman BA. 

Pada tahun 1992 MTs Muhammadiyah 2 Kabupaten Sorong 

berpindah tempat lagi ke Jalan Kacang Desa Malawele yang saat ini 

menjadi kelurahan pemekaran menjadi Kelurahan Malasom menempati 

Gedung bekas Madrasah Diniyah Darul Ulum, dan Bapak Syukri 

Muifilit, BA. Sebagaai Kepala Madrasah, selanjutnya kepala Madrasah:  

1. Pada tahun 1995 adalah Bapak Sulardi, S.Pd. 

2. Pada tahun 1999 adalah ibu Suherni, S.Pd. 

3. Pada tahun 2000 adalah Bapak Supangat, S.Ag. 

4. Pada Tahun 2001 adalah Bapak Sularno, kemudaian MTs 

Muhammadiyah 2 Kabupaten Sorong berpindah ke Jalan Wortel 

Kelurahan Malawele yang saat ini pemekaran kelurahan menjadi 

kelurahan Malasom. 

5. Pada Tahun 2002 – 2012 adalah Ibu Dewi, S.Ag. 

6. Pada tahun 2012 – 2013 bapak Sulardi, M.Pd. 

7. Pada Tahun 2013 – hingga sekarang Bapak Suwardono, M.Pd. 
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8. Tahun 2024 Kembali lagi berpindah tempat ke Jalan Kacang 

Kelurahan Malasom, dan sampai sekarang 2026 proses 

Pembangunan masih berjalan termasuk membangun masjid di 

lingkungan madrasah. 

Saat ini MTs Muhammadiyah 2 Kabupaten Sorong sudah dua kali 

terakreditasi B, tahun 2010 dan tahun 2014 serta pada tahun 2018 

terakreditasi yang ke tiga kalinya mendapat peringkat A dengan SK 

Nomor 1447/ BAN-SM/ SK / 2019, serta mendapat Automasi tahun 

2024 dengan nomor 104/BAN-PDM/SK/2024. 

3. Visi, Misi dan Tujuan 

a. Visi 

Terwujudnya generasi rabbani yang berjiwa qur‟ani, berbekal 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

b. Misi 

1) Menjadi lembaga pendidikan islam yang unggul dibidang 

tahfidz Al-Qur‟an dan IPTEK. 

2) Menjadi lembaga pendidikan islam yang mampu 

melahirkan manusia-manusia unggulan yang memiliki 

semangat pembaharuan, dan memiliki jiwa kepemimpinan 

serta wawasan yang luas. 

3) Menjadi lembaga pedidikan islam yang modern, inovatif, 

dan terdepan dalam tarbiyah islamiyya 
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c. Tujuan 

1) Memiliki kekuatan aqidah yang sahih, ibadah yang benar 

dan memiliki budi pekerti yang luhur (akhlaqul karimah) 

berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadits. 

2) Memiliki kemampuan menghafal Al-Qur‟an. 

3) Menguasai bahasa arab dan bahasa inggris serta 

mengaplikasikannya dalam komunikasi harian. 

4) Menguasai IPTEK yang relevan dengan perkembangan 

zaman. 

5) Mampu menguasai dasar-dasar TIK. 

6) Berprestasi dalam bidang akademis dan non akademis. 

7) Mampu beradaptasi secara posiitf ditengah masyarakat. 

8) Sukses menempuh pendidikan dijenjang yang lebih 

tinggi. 

4. Struktur Organisasi MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
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5. Data Guru MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Data Guru 

6. Data Siswa MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

Tabel 4.1 Data Siswa 

 

Tingkat Kelas 
Rombel 

Jumlah 
A B 

Kelas 7 (VII) 29 26 55 
Kelas 8 (VIII) 26 38 64 

Kelas 9 (IX) 27 37 64 

Keseluruhan Jumlah Siswa/i 82 101 183 
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7. Sarana dan Prasarana MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang Guru 1 Baik 
3 Ruang Kelas 6 Baik 
4 Ruang Perpustakaan  1 Baik 
5 Masjid  1 Baik 
6 Lapangan  1 Baik 
7 Kantin   1 Baik 
8 WC Murid  5 Baik 
9 WC Guru  1 Baik 
10 Lab Komputer  2 Baik 
11 Aula  1 Baik 
12 Parkiran  1 Baik 
13 Tempat Wudhu 2 Baik 
14 AC         10 Baik 
15 CCTV         12 Baik 
16 Proyektor 6 Baik 
12   Papan Digital 65‟ 1 Baik 
13 Lab IPA (dilengkapi microscope) 1 Baik 

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana 

 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi di MTs Muhammadiyah 2 Aimas, 

diperoleh temuan penelitian yang berkaitan dengan peran Pendidikan Agama 

Islam dalam proses internalisasi nilai aqidah, ibadah, dan akhlak dalam 

pembentukan karakter religius siswa kelas IX, faktor pendukung dan 

penghambat internalisasi nilai tersebut, serta strategi internalisasi nilai aqidah, 

ibadah, dan akhlak melalui pembelajaran PAI dan budaya religius madrasah. 

Adapun hasil penelitian tersebut sebagai berikut: 
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1) Peran Guru PAI dalam Proses Internalisasi Nilai Aqidah, Ibadah, dan 

Akhlak dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa Kelas IX di MTs 

Muhammadiyah 2 Aimas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama 

Islam memiliki peran yang sangat penting dalam proses internalisasi nilai 

aqidah, ibadah, dan akhlak dalam pembentukan karakter religius siswa. 

Peran tersebut tidak hanya dilakukan melalui kegiatan pembelajaran di 

kelas, tetapi juga melalui pembinaan, pembiasaan, keteladanan, 

pengawasan, serta evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, proses internalisasi nilai 

dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

sehingga nilai-nilai Islam dapat tertanam dalam diri siswa dan tercermin 

dalam perilaku sehari-hari. 

1) Peran Guru PAI dalam Menginternalisasikan Nilai Aqidah dalam 

Rangka Pembentukan Karakter Religius Siswa 

1) Perencanaan Internalisasi Nilai Aqidah 

Pada tahap perencanaan, guru PAI menyusun pembelajaran 

yang mengintegrasikan nilai aqidah ke dalam tujuan pembelajaran. 

Perencanaan tersebut dilakukan dengan menyesuaikan materi, 

metode, dan evaluasi pembelajaran agar siswa tidak hanya 

memahami konsep keimanan secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Nilai 

aqidah menjadi bagian penting dalam kurikulum madrasah 
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sehingga proses pembentukannya dilakukan secara sistematis dan 

berkelanjutan. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Wakil Kepala Bidang 

Kurikulum yang menyatakan bahwa: 

“Nilai aqidah, ibadah dan akhlak ini kami integrasikan 

kedalam kurikulum melalui pembelajaran PAI pada mata 

pelajaran akidah akhlak.” (WA-WKBK) 

2) Pelaksanaan Internalisasi Nilai Aqidah 

Guru PAI tidak hanya menyampaikan materi keagamaan 

secara teoritis, tetapi juga mengaitkannya dengan kehidupan sehari-

hari siswa agar nilai aqidah dapat dipahami dan diyakini secara 

mendalam. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh guru PAI Yayu 

Susilawati bahwa: 

“Sebagai guru PAI, saya memiliki peran bukan hanya 

mengajarkan materi agama saja, tapi juga membimbing 

siswa agar mampu memahami dan mengamalkan nilai 

aqidah, ibadah, dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari.” 

(WA-GP) 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Wakil Kepala Bidang 

Kurikulum yang menyatakan bahwa: 

“Nilai aqidah, ibadah dan akhlak ini kami integrasikan 

kedalam kurikulum melalui pembelajaran PAI pada mata 

pelajaran akidah akhlak.” (WA-WKBK) 

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang menunjukkan 

bahwa guru PAI menyampaikan materi tentang keimanan kepada 

Allah, qada dan qadar, serta menghubungkannya dengan kehidupan 

sehari-hari siswa sehingga siswa lebih mudah memahami makna 

nilai aqidah dalam kehidupan nyata (OBI-01). Selain 
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menyampaikan materi, guru juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan menghubungkan pengalaman 

mereka dengan materi yang dipelajari sehingga pemahaman siswa 

terhadap nilai aqidah semakin kuat. 

Dari hasil wawancara dengan siswa juga terlihat bahwa 

sebagian besar siswa telah memahami pengertian nilai aqidah 

sebagai bentuk keyakinan kepada Allah SWT. Ramadhan Try 

Hardyansyah menyatakan bahwa: 

“Akidah itu iman kita kepada Allah.” (WA-SW1) 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Zahra Aulia Ramadhani 

bahwa: 

“Akidah keyakinan kepada Allah, malaikat, nabi.” (WA-

SW7) 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI 

berperan dalam membentuk pemahaman keagamaan siswa melalui 

proses transformasi nilai yang dilakukan secara berkelanjutan 

dalam pembelajaran maupun kehidupan madrasah sehari-hari. 

Pemahaman yang baik mengenai aqidah menjadi dasar penting bagi 

siswa dalam membangun kesadaran beragama dan menjalankan 

berbagai aktivitas sesuai dengan ajaran Islam. 

3) Evaluasi Internalisasi Nilai Aqidah 

Evaluasi internalisasi nilai aqidah dilakukan melalui 

pengamatan terhadap pemahaman dan perilaku keagamaan siswa 

selama proses pembelajaran maupun aktivitas sehari-hari di 
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madrasah. Guru tidak hanya menilai kemampuan siswa dalam 

memahami materi aqidah, tetapi juga memperhatikan bagaimana 

nilai keimanan tersebut tercermin dalam sikap, tanggung jawab, 

serta kesadaran siswa dalam menjalankan ajaran agama. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Wakil Kepala Bidang 

Kurikulum bahwa: 

“Pada tahap evaluasi ini dilakukan melalui pengamatan 

sikap dan perilaku siswa sehari-hari. Jadi tidak hanya nilai 

akademik yang diperhatikan, tetapi juga bagaimana siswa 

bersikap, beribadah, dan berinteraksi dengan teman dan 

gurunya.” (WA-WKBK) 

Evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan membantu 

guru mengetahui perkembangan pemahaman dan penghayatan nilai 

aqidah pada diri siswa sehingga pembinaan dapat dilakukan secara 

lebih efektif dan berkesinambungan. 

2)  Peran Guru PAI dalam Menginternalisasikan Nilai Ibadah dalam 

Rangka Pembentukan Karakter Religius Siswa 

1) Perencanaan Internalisasi Nilai Ibadah 

Berdasarkan hasil penelitian, internalisasi nilai ibadah 

direncanakan melalui berbagai program religius yang terintegrasi 

dalam kegiatan madrasah. Program-program tersebut disusun untuk 

membentuk kebiasaan beribadah siswa sehingga nilai ibadah tidak 

hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Perencanaan ini melibatkan kepala 

madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, guru PAI, serta seluruh 



51 
 

 
 

warga madrasah agar pelaksanaan kegiatan religius dapat berjalan 

secara terarah dan berkelanjutan. 

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Kepala Madrasah 

bahwa: 

“Program religius yang dirancang di madrasah seperti salat 

duha, dzikir bersama, kultum, tadarus Al-Qur‟an, serta 

kegiatan keagamaan pada hari-hari tertentu.” (WA-KM) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa madrasah telah 

memiliki program yang terencana dalam menanamkan nilai ibadah 

kepada siswa sebagai bagian dari pembentukan karakter religius. 

2) Pelaksanaan Internalisasi Nilai Ibadah 

Proses internalisasi nilai ibadah dilakukan melalui berbagai 

kegiatan religius yang dilaksanakan secara rutin di madrasah 

seperti salat duha, dzikir bersama, kultum, muraja‟ah Al-Qur‟an, 

serta salat dhuhur berjamaah. 

Kepala madrasah menyatakan bahwa: 

“Program religius yang dirancang di madrasah seperti salat 

duha, dzikir bersama, kultum, tadarus Al-Qur‟an, serta 

kegiatan keagamaan pada hari-hari tertentu.” (WA-KM) 

Hal ini diperkuat oleh guru PAI yang menyatakan: 

“Pembiasaan religius dilakukan melalui kegiatan di 

madrasah yaitu salat duha, dzikir bersama, kultum, tadarus 

Al-Qur‟an hingga salat dhuhur secara berjama‟ah.” (WA-

GP) 

Pelaksanaan kegiatan religius tersebut dilakukan secara 

rutin setiap hari sehingga menjadi kebiasaan yang melekat dalam 

kehidupan siswa. Melalui pembiasaan yang dilakukan secara terus-



52 
 

 
 

menerus, siswa memperoleh pengalaman langsung dalam 

menjalankan nilai-nilai ibadah yang diajarkan dalam pembelajaran 

PAI. 

Berdasarkan hasil observasi, sebelum pembelajaran dimulai 

siswa melaksanakan salat duha secara mandiri di masjid madrasah 

kemudian dilanjutkan dengan dzikir bersama, kultum, dan 

muraja‟ah Al-Qur‟an dengan pendampingan guru (OBI-01). Selain 

itu, siswa juga melaksanakan salat dhuhur berjamaah secara rutin 

dengan pengawasan guru madrasah (OBI-03). 

Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya 

berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan 

pengawas dalam pelaksanaan ibadah siswa. Kehadiran guru dalam 

setiap kegiatan religius memberikan penguatan terhadap proses 

internalisasi nilai ibadah sehingga siswa lebih disiplin dan 

bertanggung jawab dalam menjalankan kewajiban agamanya. 

Sebagian besar siswa mengaku merasa senang dan nyaman 

mengikuti kegiatan ibadah di madrasah. Ahmed Mumtaz Sudibyo 

menyatakan bahwa: 

“Saya merasa nyaman mengikuti ibadah seperti salat duha 

dan kultum.” (WA-SW2) 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Nawwaro Chilmia: 

“Senang.” (WA-SW8) 

Pembiasaan ibadah yang dilakukan secara terus-menerus 

menunjukkan adanya proses internalisasi nilai ibadah melalui 

pengalaman langsung sehingga siswa terbiasa menjalankan 
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aktivitas keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan 

tersebut secara bertahap membentuk kesadaran spiritual siswa dan 

memperkuat karakter religius mereka. 

3) Evaluasi Internalisasi Nilai Ibadah 

Evaluasi internalisasi nilai ibadah dilakukan melalui 

pengamatan terhadap keikutsertaan dan kedisiplinan siswa dalam 

berbagai kegiatan religius yang dilaksanakan di madrasah. Guru 

melakukan pengawasan secara langsung selama kegiatan 

berlangsung serta memberikan pembinaan kepada siswa yang 

belum menunjukkan kesungguhan dalam beribadah. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Kepala Madrasah bahwa: 

“Pelaksanaan kegiatan keagamaan dilakukan secara rutin 

dan terjadwal. Guru-guru memiliki tugas masing-masing 

dalam membimbing dan mengawasi siswa selama kegiatan 

berlangsung.” (WA-KM) 

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa guru secara 

aktif mendampingi siswa dalam kegiatan salat berjamaah, dzikir 

bersama, kultum, dan muraja‟ah Al-Qur‟an sehingga 

perkembangan religius siswa dapat dipantau secara langsung (OBI-

01 dan OBI-03). Melalui evaluasi yang dilakukan secara 

berkelanjutan, guru dapat mengetahui tingkat ketercapaian 

internalisasi nilai ibadah sekaligus memberikan tindak lanjut 

berupa pembinaan dan pendampingan kepada siswa yang masih 

memerlukan perhatian khusus. 
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3)  Peran Guru PAI dalam Menginternalisasikan Nilai Akhlak dalam 

Rangka Pembentukan Karakter Religius Siswa 

1) Perencanaan Internalisasi Nilai Akhlak 

Berdasarkan hasil penelitian, internalisasi nilai akhlak 

direncanakan melalui integrasi nilai-nilai moral dan etika Islam 

dalam pembelajaran maupun budaya religius madrasah. Guru PAI 

merancang pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek 

pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap dan perilaku siswa. 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Wakil Kepala Bidang 

Kurikulum bahwa: 

“Dalam proses pembelajaran ini guru diarahkan tidak hanya 

berfokus pada penyampaian materi saja akan tetapi dia juga 

harus berfokus pada pembentukan sikap dan perilaku siswa 

di madrasah.” (WA-WKBK) 

Perencanaan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan 

akhlak telah menjadi bagian dari tujuan pendidikan yang 

dilaksanakan secara sistematis oleh madrasah. 

2) Pelaksanaan Internalisasi Nilai Akhlak 

Pembentukan akhlak siswa dilakukan melalui keteladanan 

guru, pembiasaan sikap sopan santun, pengawasan perilaku siswa, 

serta budaya religius yang diterapkan di lingkungan madrasah. 

Guru PAI menyatakan bahwa: 

“Keteladanan guru di madrasah sangat penting karena siswa 

lebih mudah meniru perilaku dibanding hanya sekedar 

mendengar penjelasan saja.” (WA-GP) 
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Keteladanan menjadi salah satu strategi utama yang 

digunakan guru dalam menanamkan nilai akhlak kepada siswa. 

Guru berupaya menunjukkan perilaku yang baik dalam setiap 

aktivitas sehingga dapat menjadi contoh yang dapat diteladani oleh 

siswa. 

Hal ini diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan 

bahwa guru datang tepat waktu, berbicara santun, mengawali 

pembelajaran dengan doa bersama, serta aktif mendampingi siswa 

dalam kegiatan religius (OBI-02). Selain itu, siswa juga 

menunjukkan perilaku religius seperti mengucapkan salam kepada 

guru, mencium tangan guru, membantu teman, dan bekerja sama 

membersihkan kelas sebelum pembelajaran dimulai (OBI-01). 

Perilaku tersebut menunjukkan bahwa nilai akhlak tidak 

hanya diajarkan melalui materi pembelajaran, tetapi juga 

dibiasakan melalui praktik kehidupan sehari-hari di lingkungan 

madrasah. Budaya religius yang diterapkan secara konsisten 

membantu siswa memahami dan mengamalkan nilai-nilai akhlak 

Islam dalam interaksi sosial mereka. 

 Sebagian siswa mengungkapkan bahwa mereka menjadikan 

guru sebagai teladan dalam bersikap. Zahra Aulia Ramadhani 

menyatakan bahwa: 

“Bu Yayu beliau hangat tidak menekan harus bisa.” (WA-

SW7) 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Nasrun Prima: 

“Bu Dila karena akhlaknya baik dan sabar.” (WA-SW4) 
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Temuan ini menunjukkan bahwa budaya religius madrasah 

serta keteladanan guru memiliki pengaruh besar terhadap 

pembentukan karakter religius siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Keteladanan yang diberikan guru menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan internalisasi nilai akhlak pada diri siswa. 

3) Evaluasi Internalisasi Nilai Akhlak 

Evaluasi internalisasi nilai akhlak dilakukan melalui 

pengamatan terhadap perilaku siswa baik di dalam kelas maupun di 

lingkungan madrasah. Guru memperhatikan sikap sopan santun, 

kedisiplinan, kepedulian sosial, serta kemampuan siswa dalam 

berinteraksi dengan guru dan teman sebaya. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa telah 

menunjukkan perilaku positif seperti mengucapkan salam, 

menghormati guru, membantu teman, dan menjaga kebersihan 

lingkungan kelas (OBI-01 dan OBI-02). Di sisi lain, masih terdapat 

beberapa siswa yang memerlukan pembinaan lebih lanjut terutama 

terkait kedisiplinan dan pengendalian diri. Oleh karena itu, evaluasi 

dilakukan secara terus-menerus agar perkembangan akhlak siswa 

dapat dipantau dan ditingkatkan melalui bimbingan yang 

berkelanjutan. 

2) Faktor Pendukung dan Penghambat Internalisasi Nilai Aqidah, Ibadah, 

dan Akhlak dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa 

a. Faktor Pendukung 

1) Lingkungan Madrasah yang Religius dan Kondusif 
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Faktor pendukung utama berasal dari lingkungan madrasah 

yang religius, program keagamaan yang terstruktur, keteladanan 

guru, serta dukungan keluarga. Kepala madrasah menyatakan 

bahwa: 

“Faktor pendukungnya antara lain lingkungan madrasah 

yang kondusif, adanya program religius yang terstruktur, 

kemudian kerja sama antara guru dan orang tua.” (WA-KM) 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Wakil Kepala Bidang Kurikulum: 

“Faktor pendukungnya adalah adanya komitmen guru, 

dukungan kepala madrasah, serta lingkungan madrasah 

yang cukup kondusif.” (WA-WKBK) 

 

Berdasarkan observasi, budaya religius di madrasah terlihat 

melalui pembiasaan salam, doa bersama, salat berjamaah, kultum, 

muraja‟ah Al-Qur‟an, serta penggunaan bahasa yang santun antar 

warga sekolah (OBI-03). 

2) Program Religius yang Terstruktur  

Faktor pendukung lainnya adalah tersedianya berbagai 

program religius yang dilaksanakan secara rutin dan terjadwal. 

Program tersebut menjadi sarana pembiasaan yang membantu 

siswa mengamalkan nilai aqidah, ibadah, dan akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. Kepala madrasah menyatakan bahwa: 

“Program religius yang dirancang di madrasah seperti salat 

duha, dzikir bersama, kultum, tadarus Al-Qur‟an, serta 

kegiatan keagamaan pada hari-hari tertentu.” (WA-KM) 
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Program-program tersebut memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mempraktikkan ajaran Islam secara langsung sehingga 

nilai-nilai religius lebih mudah terinternalisasi. 

3) Keteladanan dan Komitmen Guru 

Keteladanan guru juga menjadi faktor pendukung yang 

sangat penting dalam keberhasilan internalisasi nilai religius siswa. 

Guru PAI menyatakan bahwa: 

“Keteladanan guru di madrasah sangat penting karena siswa 

lebih mudah meniru perilaku dibanding hanya sekedar 

mendengar penjelasan saja.” (WA-GP) 

 

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa guru datang 

tepat waktu, berbicara santun, mengawali pembelajaran dengan doa 

bersama, serta aktif mendampingi siswa dalam kegiatan religius 

(OBI-02). 

4) Dukungan Orang Tua dan Keluarga 

Selain lingkungan madrasah, keluarga juga berperan dalam 

mendukung pembentukan karakter religius siswa. Selain itu, 

sebagian siswa juga mengungkapkan bahwa keluarga dan teman 

memberikan pengaruh positif terhadap perilaku religius mereka. 

Natasya Nur Ramadhani menyatakan: 

“Keluarga sering mengingatkan sholat.” (WA-SW6) 

 

Sedangkan Zahra Aulia Ramadhani mengatakan: 

“Support orang tua.” (WA-SW7) 
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Dukungan keluarga tersebut membantu memperkuat 

pembiasaan religius yang telah ditanamkan di lingkungan 

madrasah. 

5) Kesadaran dan Motivasi Siswa 

Keberhasilan internalisasi nilai juga dipengaruhi oleh 

adanya kesadaran dari dalam diri siswa untuk menjalankan ajaran 

agama. 

Kepala madrasah menyatakan bahwa: 

“kesadaran siswa itu sendiri juga menjadi faktor penting, 

karena tanpa kemauan dari dalam diri siswa, proses 

pembentukan karakter akan lebih sulit.” (WA-KM) 

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi internal siswa 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembentukan karakter 

religius. 

b. Faktor Penghambat 

1) Pengaruh Lingkungan Pergaulan 

Adapun faktor penghambat internalisasi nilai religius 

berasal dari pengaruh lingkungan luar, media digital, kurangnya 

kesadaran sebagian siswa, serta pergaulan negatif. Guru PAI 

menyatakan bahwa: 

“Hambatan yang dihadapi biasanya dari pengaruh 

lingkungan luar, pergaulan, media sosial, dan kurangnya 

kesadaran sebagian siswa.” (WA-GP) 

 

Hal ini juga diperkuat oleh kepala madrasah yang 

menyatakan bahwa: 
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“Pengaruh lingkungan luar seperti pergaulan dan media 

digital.” (WA-KM) 

 

Beberapa siswa juga mengakui adanya pengaruh negatif 

dari lingkungan pergaulan. Laskar Ishak menyatakan bahwa: 

“Teman banyak yang sering ngajak merokok.” (WA-SW3) 

 

Sedangkan Nawwaro Chimiya mengatakan: 

“Tergoda ajakan teman gosip.” (WA-SW8) 

 

2) Pengaruh Media Digital 

Media digital menjadi salah satu tantangan dalam proses 

internalisasi nilai religius karena tidak semua konten yang diakses 

siswa memberikan pengaruh positif. Guru PAI menyatakan bahwa: 

“Hambatan yang dihadapi biasanya dari pengaruh 

lingkungan luar, pergaulan, media sosial, dan kurangnya 

kesadaran sebagian siswa.” (WA-GP) 

 

Selain itu, hasil wawancara siswa menunjukkan adanya 

pengaruh penggunaan media digital terhadap kebiasaan ibadah 

mereka. Laskar Ishak menyatakan: 

“biasa kecanduan HP sampai lupa sholat.” (WA-SW3) 

 

3) Kurangnya Kesadaran Sebagian Siswa 

Hambatan lainnya adalah masih adanya sebagian siswa 

yang belum memiliki kesadaran penuh dalam menjalankan nilai 

aqidah, ibadah, dan akhlak secara konsisten. Kepala madrasah 

menyatakan bahwa: 

“Hambatan yang kami hadapi biasanya berasal dari latar 

belakang siswa yang berbeda, seperti kurangnya kesadaran 
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sebagian siswa dalam proses internalisasi nilai-nilai 

tersebut.” (WA-KM) 

 

Kondisi tersebut menyebabkan guru perlu melakukan 

pembinaan dan pendampingan secara terus-menerus. 

4) Kurangnya Fokus dan Disiplin Sebagian Siswa 

Selain faktor eksternal, hasil observasi juga menunjukkan 

masih terdapat beberapa siswa yang kurang fokus ketika 

pembelajaran maupun kegiatan religius berlangsung sehingga guru 

perlu memberikan arahan dan pengawasan secara berkelanjutan 

(OBI-01 dan OBI-03). Kondisi ini menunjukkan bahwa proses 

internalisasi nilai memerlukan pengawasan dan pembinaan yang 

konsisten agar seluruh siswa dapat mengikuti kegiatan dengan baik. 

5) Perbedaan Latar Belakang Siswa 

Perbedaan kondisi keluarga, lingkungan sosial, serta 

karakter siswa juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

proses internalisasi nilai religius. Kepala madrasah menyatakan 

bahwa: 

“Hambatan yang kami hadapi biasanya berasal dari latar 

belakang siswa yang berbeda.” (WA-KM) 

 

Perbedaan tersebut menyebabkan tingkat pemahaman, 

kesadaran, dan penerapan nilai religius pada setiap siswa tidak 

selalu sama sehingga membutuhkan pendekatan yang berbeda 

dalam proses pembinaan. 
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3) Strategi Internalisasi Nilai Aqidah, Ibadah, dan Akhlak dalam 

Pembelajaran PAI dan Budaya Religius Madrasah 

a. Strategi Perencanaan 

Berdasarkan hasil penelitian, strategi internalisasi nilai aqidah, 

ibadah, dan akhlak diawali dengan perencanaan yang dilakukan 

melalui penyusunan perangkat pembelajaran dan program religius 

madrasah. Perencanaan tersebut bertujuan agar proses pembentukan 

karakter religius siswa dapat berlangsung secara terarah dan 

berkelanjutan. Wakil Kepala Bidang Kurikulum menyatakan bahwa: 

“Perencanaan pembelajaran disusun dengan memasukkan 

tujuan pembentukan karakter religius dalam perangkat 

pembelajaran.” (WA-WKBK) 

 

b. Strategi Pelaksanaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi internalisasi nilai 

dilakukan melalui pembelajaran PAI, pembiasaan religius, 

keteladanan guru, pengawasan, serta kerja sama dengan orang tua. 

Guru PAI menyatakan bahwa: 

“Saya menggunakan beberapa metode seperti ceramah, 

diskusi, tanya jawab, praktik ibadah, dan pemberian contoh 

secara langsung.” (WA-GP) 

 

Selain itu, guru juga mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari agar siswa lebih mudah memahami nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan hasil observasi, strategi pembiasaan dilakukan melalui 

pelaksanaan kegiatan religius secara rutin setiap hari seperti salat 

duha, dzikir bersama, kultum, muraja‟ah, dan salat dhuhur berjamaah 
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(OBI-01 dan OBI-03). Guru juga menerapkan strategi keteladanan 

melalui sikap disiplin, sopan santun, serta pengawasan terhadap 

perilaku siswa di lingkungan madrasah (OBI-02). 

Selain itu, madrasah juga melakukan pendekatan personal dan 

komunikasi dengan orang tua sebagai bentuk penguatan pembinaan 

karakter religius siswa di luar lingkungan sekolah. 

c. Strategi Evaluasi 

Strategi evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap 

perkembangan sikap, perilaku, dan kebiasaan religius siswa baik di 

dalam maupun di luar kelas. Evaluasi tidak hanya berfokus pada 

pencapaian akademik siswa, tetapi juga pada aspek afektif dan 

perilaku yang mencerminkan karakter religius. Hal ini sebagaimana 

diungkapkan oleh Wakil Kepala Bidang Kurikulum: 

“Pada tahap evaluasi ini dilakukan melalui pengamatan 

sikap dan perilaku siswa sehari-hari. Jadi tidak hanya nilai 

akademik yang diperhatikan, tetapi juga bagaimana siswa 

bersikap, beribadah, dan berinteraksi dengan teman dan 

gurunya.” (WA-WKBK) 

 

Melalui evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan, 

madrasah dapat mengetahui keberhasilan program internalisasi nilai 

sekaligus melakukan perbaikan terhadap berbagai kendala yang masih 

ditemukan dalam pelaksanaannya. Dengan demikian, proses 

internalisasi nilai aqidah, ibadah, dan akhlak dapat terus ditingkatkan 

guna mendukung pembentukan karakter religius siswa secara optimal. 
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4) Interpretasi Temuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam 

memiliki peran yang sangat penting dalam proses internalisasi nilai 

aqidah, ibadah, dan akhlak dalam pembentukan karakter religius siswa 

kelas IX di MTs Muhammadiyah 2 Aimas. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa proses internalisasi tidak hanya dilakukan melalui 

penyampaian materi pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui 

pembiasaan religius, keteladanan guru, budaya religius madrasah, serta 

pengawasan yang dilakukan secara konsisten. 

Temuan penelitian ini mendukung pandangan teori internalisasi 

nilai yang menyatakan bahwa nilai keagamaan akan lebih mudah 

tertanam apabila diterapkan melalui proses pembiasaan dan pengalaman 

langsung dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini terlihat 

bahwa kegiatan religius seperti salat duha, dzikir bersama, kultum, 

muraja‟ah Al-Qur‟an, dan salat dhuhur berjamaah menjadi media penting 

dalam membentuk kebiasaan religius siswa. Pembiasaan yang dilakukan 

secara terus-menerus membantu siswa tidak hanya memahami ajaran 

agama secara kognitif, tetapi juga menerapkannya dalam sikap dan 

perilaku sehari-hari. 

Selain itu, keteladanan guru menjadi faktor yang sangat 

berpengaruh dalam pembentukan karakter religius siswa. Guru tidak 

hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai figur yang 

dicontoh oleh siswa dalam bersikap, berbicara, dan berperilaku. Hal ini 

terlihat dari pengakuan siswa yang menjadikan guru sebagai teladan 
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karena sikap sabar, santun, disiplin, dan peduli terhadap siswa. Temuan 

ini menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai sangat 

dipengaruhi oleh interaksi sosial antara guru dan siswa di lingkungan 

madrasah. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa lingkungan madrasah 

yang religius menjadi faktor pendukung utama dalam pembentukan 

karakter religius siswa. Suasana madrasah yang membiasakan salam, doa 

bersama, ibadah berjamaah, serta penggunaan bahasa santun 

menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung internalisasi nilai 

Islam secara berkelanjutan. Lingkungan yang kondusif membantu siswa 

membangun kesadaran religius melalui aktivitas yang dilakukan setiap 

hari. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya 

hambatan dalam proses internalisasi nilai, terutama pengaruh lingkungan 

luar, media digital, serta pergaulan negatif. Beberapa siswa mengaku 

masih mudah terpengaruh oleh teman sebaya, seperti ajakan 

meninggalkan salat, merokok, maupun perilaku negatif lainnya. Selain 

itu, penggunaan media digital yang tidak terkontrol juga menjadi 

tantangan dalam pembentukan karakter religius siswa. Temuan ini 

menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai tidak hanya dipengaruhi 

oleh lingkungan sekolah, tetapi juga oleh kondisi keluarga dan 

lingkungan sosial siswa di luar madrasah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi internalisasi nilai aqidah, ibadah, dan akhlak di MTs 
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Muhammadiyah 2 Aimas telah berjalan dengan cukup baik melalui 

pembelajaran PAI, pembiasaan religius, keteladanan guru, dan budaya 

religius madrasah. Akan tetapi, masih diperlukan penguatan pengawasan, 

peningkatan kerja sama dengan orang tua, serta pendampingan yang 

lebih intensif kepada siswa agar proses pembentukan karakter religius 

dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

C. Pembahasan 

Pembahasan ini disusun untuk menjelaskan, menginterpretasikan, 

serta menganalisis hasil penelitian mengenai internalisasi nilai aqidah, ibadah, 

dan akhlak dalam pembentukan karakter religius siswa kelas IX di MTs 

Muhammadiyah 2 Aimas berdasarkan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang telah diperoleh peneliti selama proses penelitian 

berlangsung. Pembahasan ini diarahkan untuk mengaitkan hasil penelitian 

dengan teori-teori yang relevan, seperti teori internalisasi nilai menurut 

Sudirman dan Abdul Hadi, teori nilai-nilai Islam menurut Mukarromah, teori 

pendidikan karakter Islam menurut Imam Al-Ghazali dan Ibn Miskawaih, 

teori karakter religius, teori keteladanan guru, serta teori budaya religius 

madrasah. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai Islam di 

MTs Muhammadiyah 2 Aimas dilakukan secara bertahap melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pembiasaan kegiatan religius, 

keteladanan guru, pengawasan, dan budaya religius madrasah yang 

berlangsung secara terus-menerus. Nilai aqidah, ibadah, dan akhlak tidak 

hanya diajarkan secara teoritis di dalam kelas, tetapi juga dipraktikkan dalam 
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kehidupan sehari-hari siswa melalui berbagai aktivitas religius yang 

terintegrasi dalam budaya madrasah. 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman dalam QS. At-Tahrim/66: 6: 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُ وْا قُ واْا انَْ فُسَكُمْ وَاىَْلِيْكُمْ نَارًا  يً ا
Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka.” 

 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa pendidikan dan pembinaan 

karakter religius merupakan tanggung jawab bersama dalam membentuk 

pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses Internalisasi Nilai 

Aqidah, Ibadah, dan Akhlak dalam Pembentukan Karakter Religius 

Siswa Kelas IX di MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

a. Peran Guru PAI dalam Internalisasi Nilai Aqidah 

1) Penanaman Nilai Aqidah Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

Berdasarkan hasil penelitian, Pendidikan Agama Islam 

memiliki peran strategis dalam membentuk keyakinan dan kesadaran 

keagamaan siswa melalui proses internalisasi nilai aqidah. Peran 

tersebut terlihat dari upaya guru dalam menghubungkan materi 

keimanan dengan realitas kehidupan siswa sehingga konsep aqidah 

tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan, tetapi juga diyakini dan 

dihayati dalam kehidupan sehari-hari Hasil wawancara dengan guru 

PAI menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 

penyampaian materi agama, tetapi juga diarahkan untuk membimbing 
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siswa agar mampu memahami dan mengamalkan nilai aqidah, ibadah, 

dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari (WA-GP). Temuan tersebut 

diperkuat oleh hasil observasi (OBI-01) yang menunjukkan bahwa 

guru menjelaskan materi tentang keimanan kepada Allah, qada dan 

qadar, serta mengaitkannya dengan pengalaman hidup siswa. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa guru PAI tidak hanya 

menjalankan fungsi transfer of knowledge, tetapi juga berperan 

sebagai pembimbing spiritual yang membantu peserta didik 

memahami makna keimanan secara lebih mendalam. Dalam 

pendidikan Islam, aqidah merupakan fondasi utama yang menjadi 

dasar bagi seluruh aktivitas kehidupan seorang muslim. Oleh karena 

itu, keberhasilan penanaman nilai aqidah akan memberikan pengaruh 

terhadap sikap, perilaku, dan cara pandang peserta didik dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. 

2) Internalisasi Aqidah Melalui Transformasi Nilai 

Temuan ini menunjukkan bahwa proses internalisasi aqidah 

telah berlangsung pada tahap transformasi nilai, yaitu ketika guru 

mentransmisikan nilai keagamaan kepada peserta didik melalui 

pembelajaran yang bermakna. Menurut Sudirman dan Hadi (2021), 

internalisasi nilai agama merupakan proses penanaman nilai melalui 

pembelajaran, pembiasaan, dan keteladanan sehingga nilai tersebut 

menjadi bagian dari kepribadian peserta didik (Sudirman & Hadi, 

2021). 
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Proses transformasi nilai tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran PAI telah berfungsi sebagai sarana penanaman nilai 

keagamaan yang tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi 

juga pada pembentukan kesadaran beragama. Melalui proses ini, siswa 

tidak hanya mengetahui konsep keimanan, tetapi juga memahami 

alasan pentingnya beriman kepada Allah serta mampu menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam teori internalisasi nilai, proses 

penanaman nilai berlangsung secara bertahap mulai dari tahap 

mengetahui (knowing), memahami (understanding), menerima 

(accepting), hingga mengamalkan (acting). Oleh karena itu, 

pembelajaran aqidah yang dilakukan guru menjadi bagian penting 

dalam membantu siswa mencapai tahap penghayatan nilai secara utuh. 

3) Penguatan Pemahaman Aqidah sebagai Fondasi Karakter Religius 

Selain itu, pemahaman siswa mengenai aqidah juga 

menunjukkan adanya keberhasilan proses internalisasi pada aspek 

kognitif. Hal ini terlihat dari jawaban siswa yang menyatakan bahwa 

aqidah merupakan keyakinan kepada Allah, malaikat, dan rasul-Nya 

(WA-SW1 dan WA-SW7). Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran PAI telah membantu siswa membangun fondasi 

keimanan sebagai dasar pembentukan karakter religius. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Mukarromah 

(2024) yang menjelaskan bahwa nilai aqidah merupakan fondasi 

utama dalam Pendidikan Agama Islam karena menjadi dasar bagi 

pembentukan sikap dan perilaku religius peserta didik. Aqidah yang 
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kuat akan membentuk kesadaran spiritual sehingga peserta didik 

terdorong untuk menjalankan ajaran agama secara konsisten 

(Mukarromah, 2024) 

Karakter religius tidak dapat terbentuk secara instan, 

melainkan diawali dengan adanya keyakinan yang kuat dalam diri 

individu. Ketika peserta didik memiliki pemahaman aqidah yang baik, 

maka akan muncul kesadaran untuk melaksanakan ibadah, menjauhi 

perilaku yang bertentangan dengan ajaran agama, serta membiasakan 

diri berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, 

aqidah menjadi dasar utama dalam pembentukan karakter religius 

siswa. 

4) Landasan Al-Qur‟an tentang Nilai Aqidah 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala. berfirman dalam QS. Al-

Ikhlas/112:1: 

ُ أَحَدٌ   قُلْ ىُوَ اللَّّ 
Terjemahnya: 

"Katakanlah (Muhammad), Dialah Allah Yang Maha Esa." 

 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa tauhid merupakan dasar 

utama dalam pendidikan Islam. Oleh karena itu, pembelajaran aqidah 

yang diberikan guru PAI menjadi sarana penting dalam membangun 

karakter religius siswa melalui penguatan keyakinan kepada Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala. Konsep tauhid yang terkandung dalam ayat 

tersebut mengajarkan bahwa seluruh aktivitas kehidupan harus 

berlandaskan pada keimanan kepada Allah. Pemahaman tauhid yang 
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kuat akan membentuk sikap tanggung jawab, kejujuran, kedisiplinan, 

serta kesadaran untuk selalu menjalankan perintah Allah dan menjauhi 

larangan-Nya. Dengan demikian, internalisasi nilai aqidah menjadi 

fondasi yang sangat penting dalam pembentukan karakter religius 

siswa di MTs Muhammadiyah 2 Aimas. 

5) Perencanaan Internalisasi Nilai Aqidah 

Dalam rangka internalisasi nilai aqidah, guru PAI 

merencanakan pembelajaran dengan memasukkan materi keimanan 

yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Perencanaan tersebut 

dilakukan melalui penyusunan perangkat pembelajaran, pemilihan 

metode yang sesuai, serta penentuan materi yang dapat membantu 

siswa memahami konsep keimanan secara lebih kontekstual. 

Perencanaan yang baik memungkinkan proses internalisasi nilai 

berlangsung secara sistematis dan berkelanjutan. 

6) Pelaksanaan Internalisasi Nilai Aqidah 

Dalam pelaksanaannya, guru mengintegrasikan nilai-nilai 

aqidah ke dalam proses pembelajaran melalui penyampaian materi, 

pemberian contoh, diskusi, dan pengaitan materi dengan pengalaman 

kehidupan siswa. Pelaksanaan ini terlihat dari upaya guru menjelaskan 

keimanan kepada Allah, qada dan qadar, serta menghubungkannya 

dengan realitas kehidupan yang dialami peserta didik sehingga nilai 

aqidah lebih mudah dipahami dan dihayati. 

7) Evaluasi Internalisasi Nilai Aqidah 
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Evaluasi internalisasi nilai aqidah dilakukan melalui 

pengamatan terhadap pemahaman dan perubahan sikap siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Keberhasilan internalisasi dapat 

dilihat dari kemampuan siswa menjelaskan konsep aqidah serta 

menunjukkan sikap yang mencerminkan keyakinan kepada Allah 

dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi ini penting untuk mengetahui 

sejauh mana nilai aqidah telah tertanam dalam diri peserta didik dan 

menjadi bagian dari karakter religius mereka. 

b. Peran Guru PAI dalam Internalisasi Nilai Ibadah 

1) Pembiasaan Nilai Ibadah Melalui Kegiatan Keagamaan 

Madrasah 

Peran Pendidikan Agama Islam dalam internalisasi nilai 

ibadah tidak hanya dilakukan melalui pembelajaran teoritis, tetapi 

juga diwujudkan melalui pembiasaan berbagai kegiatan keagamaan 

yang dilaksanakan secara rutin di lingkungan madrasah. 

Pembiasaan tersebut menjadi media bagi siswa untuk mengalami 

secara langsung praktik-praktik ibadah sehingga nilai ibadah dapat 

tertanam dalam diri mereka. 

Berdasarkan hasil observasi (OBI-01 dan OBI-03), siswa 

melaksanakan salat duha, dzikir bersama, kultum, muraja'ah Al-

Qur'an, serta salat zuhur berjamaah secara teratur dengan 

pendampingan guru. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa 

madrasah berupaya menciptakan lingkungan yang mendukung 

proses pembentukan kebiasaan religius siswa. Kegiatan keagamaan 
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yang dilakukan secara rutin tersebut menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai ibadah dilaksanakan melalui pendekatan 

pembiasaan. Dalam pendidikan Islam, pembiasaan merupakan 

salah satu metode yang efektif dalam menanamkan nilai karena 

peserta didik tidak hanya menerima pengetahuan, tetapi juga secara 

langsung mempraktikkan nilai yang diajarkan. Melalui kegiatan 

yang dilakukan secara berulang, peserta didik akan terbiasa 

melaksanakan ibadah sehingga pada akhirnya menjadi bagian dari 

kebutuhan dan kesadaran pribadi. 

2) Pengalaman Langsung sebagai Sarana Internalisasi Nilai Ibadah 

Menurut Abdul dan Siagian (2025), internalisasi nilai 

agama akan lebih efektif apabila dilakukan melalui pengalaman 

langsung dan pembiasaan yang berkelanjutan. Nilai tidak hanya 

dipahami sebagai konsep, tetapi dipraktikkan secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga menjadi bagian dari karakter 

individu (Abdul & Siagian, 2025). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan ibadah 

secara langsung memberikan pengalaman religius yang lebih 

bermakna bagi peserta didik. Pengalaman langsung memungkinkan 

siswa memahami tujuan dan makna ibadah tidak hanya sebagai 

kewajiban agama, tetapi juga sebagai sarana mendekatkan diri 

kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala. Dengan demikian, proses 

internalisasi nilai ibadah berlangsung tidak hanya pada aspek 

pengetahuan, tetapi juga pada aspek penghayatan dan pengamalan. 
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Dalam teori pendidikan Islam, pengalaman keagamaan yang 

dilakukan secara berulang akan memperkuat hubungan antara 

pengetahuan dan praktik sehingga membentuk perilaku religius 

yang lebih permanen. Oleh karena itu, kegiatan ibadah yang 

dilaksanakan secara rutin di madrasah menjadi sarana penting 

dalam membentuk karakter religius siswa. 

3) Pembentukan Karakter Religius Melalui Pengalaman Spiritual 

Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa 

mereka merasa nyaman dan senang mengikuti kegiatan ibadah 

yang dilaksanakan di madrasah (WA-SW2 dan WA-SW7). Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa kegiatan religius yang dilakukan bukan 

sekadar rutinitas, tetapi telah memberikan pengalaman spiritual 

yang positif bagi siswa. Perasaan nyaman dan senang yang 

dirasakan siswa menunjukkan adanya penerimaan terhadap 

kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di madrasah. Kondisi 

tersebut menjadi indikator bahwa nilai ibadah mulai terinternalisasi 

dalam diri peserta didik. Ketika peserta didik melaksanakan ibadah 

dengan kesadaran dan rasa senang, maka kegiatan tersebut tidak 

lagi dipandang sebagai kewajiban semata, melainkan sebagai 

kebutuhan spiritual yang memberikan ketenangan dan kedamaian 

batin. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Hilmawati 

(2025) yang menyatakan bahwa pembiasaan salat duha mampu 

meningkatkan kedisiplinan dan karakter religius peserta didik 
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karena dilakukan secara rutin dan berkesinambungan (Hilmawati, 

Bahdar, 2025). 

Pembiasaan ibadah yang dilakukan secara terus-menerus 

tidak hanya membentuk kebiasaan beribadah, tetapi juga melatih 

kedisiplinan, tanggung jawab, serta kepatuhan terhadap aturan yang 

berlaku. Oleh karena itu, nilai ibadah memiliki kontribusi yang 

besar dalam pembentukan karakter religius siswa. 

4) Landasan Al-Qur‟an tentang Nilai Ibadah 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala. berfirman dalam QS. Adz-

Dzariyat/51:56: 

نْسَ إِلاَّ ليَِ عْبُدُونِ   وَمَا خَلَقْتُ الجِْنَّ وَالْإِ
Terjemahnya: 

"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 

mereka beribadah kepada-Ku." 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa ibadah merupakan tujuan 

utama penciptaan manusia. Oleh karena itu, pembiasaan kegiatan 

ibadah yang dilakukan di MTs Muhammadiyah 2 Aimas menjadi 

bagian penting dalam proses pembentukan karakter religius siswa. 

Kandungan ayat tersebut menunjukkan bahwa seluruh aktivitas 

manusia pada hakikatnya diarahkan untuk beribadah kepada Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala. Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung 

jawab untuk membimbing peserta didik agar memahami tujuan 

hidup tersebut melalui berbagai kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan di madrasah. Dengan demikian, internalisasi nilai 

ibadah tidak hanya bertujuan membentuk kebiasaan beribadah, 
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tetapi juga membangun kesadaran spiritual siswa sebagai hamba 

Allah. 

5) Perencanaan Internalisasi Nilai Ibadah 

Dalam rangka internalisasi nilai ibadah, guru PAI dan pihak 

madrasah merencanakan berbagai program keagamaan yang 

terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran dan budaya religius 

madrasah. Perencanaan tersebut dilakukan melalui penyusunan 

jadwal kegiatan ibadah harian, penentuan bentuk pembiasaan 

keagamaan, serta pengaturan pendampingan oleh guru agar seluruh 

peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan yang 

dilaksanakan. 

6) Pelaksanaan Internalisasi Nilai Ibadah 

Pelaksanaan internalisasi nilai ibadah diwujudkan melalui 

kegiatan salat duha, dzikir bersama, kultum, muraja'ah Al-Qur'an, 

serta salat zuhur berjamaah yang dilakukan secara rutin dengan 

pendampingan guru. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa proses 

internalisasi nilai ibadah berlangsung melalui pembiasaan yang 

berkelanjutan sehingga nilai yang ditanamkan dapat menjadi 

bagian dari kehidupan sehari-hari peserta didik. 

7) Evaluasi Internalisasi Nilai Ibadah 

Evaluasi internalisasi nilai ibadah dilakukan melalui 

pengamatan terhadap keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan, kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah, serta 

perubahan sikap religius yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-
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hari. Evaluasi tersebut penting untuk mengetahui sejauh mana 

kegiatan pembiasaan ibadah telah berhasil membentuk karakter 

religius siswa di MTs Muhammadiyah 2 Aimas. 

c. Peran PAI dalam Internalisasi Nilai Akhlak 

1) Penanaman Nilai Akhlak Melalui Keteladanan Guru 

Selain membentuk aqidah dan ibadah, Pendidikan Agama 

Islam juga berperan penting dalam internalisasi nilai akhlak melalui 

keteladanan guru dan budaya religius yang berkembang di 

lingkungan madrasah. Akhlak tidak hanya diajarkan melalui teori, 

tetapi dibentuk melalui pembiasaan perilaku positif yang dilakukan 

secara terus-menerus. 

Dalam pendidikan Islam, keteladanan merupakan metode 

yang sangat efektif dalam membentuk perilaku peserta didik. Guru 

tidak hanya berfungsi sebagai penyampai ilmu pengetahuan, tetapi 

juga sebagai figur yang memberikan contoh nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Melalui keteladanan tersebut, peserta didik dapat melihat 

secara langsung bagaimana nilai-nilai Islam diterapkan dalam 

perilaku nyata. 

2) Pembiasaan Perilaku Positif dalam Kehidupan Sehari-hari 

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa terbiasa 

mengucapkan salam, mencium tangan guru, membantu teman, 

menjaga kebersihan kelas, dan menunjukkan sikap sopan santun 

dalam interaksi sehari-hari (OBI-01 dan OBI-02). Perilaku tersebut 



78 
 

 
 

menunjukkan bahwa nilai akhlak telah mulai terinternalisasi dalam 

kehidupan siswa. 

Perilaku yang ditunjukkan siswa mencerminkan adanya 

proses pembiasaan yang berlangsung secara terus-menerus di 

lingkungan madrasah. Pembiasaan tersebut menjadi sarana penting 

dalam membentuk karakter karena nilai yang dilakukan secara 

berulang akan berkembang menjadi kebiasaan dan akhirnya menjadi 

karakter yang melekat dalam diri peserta didik. Pembentukan akhlak 

melalui pembiasaan juga menunjukkan bahwa proses pendidikan 

tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi juga terjadi melalui 

berbagai aktivitas sosial yang dilakukan siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3) Guru sebagai Figur Teladan dalam Pembentukan Akhlak 

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara siswa yang 

menjadikan guru sebagai figur teladan karena memiliki sikap sabar, 

ramah, dan peduli terhadap siswa (WA-SW4 dan WA-SW8). Hal ini 

menunjukkan bahwa proses pembentukan akhlak tidak hanya 

dipengaruhi oleh materi pembelajaran, tetapi juga oleh interaksi 

sosial antara guru dan siswa. Hubungan yang baik antara guru dan 

siswa memberikan kontribusi penting terhadap keberhasilan 

internalisasi nilai akhlak. Sikap sabar, ramah, dan peduli yang 

ditunjukkan guru menjadi contoh nyata yang dapat diamati dan ditiru 

oleh peserta didik. Dengan demikian, keteladanan guru menjadi 

salah satu faktor utama dalam pembentukan karakter religius siswa. 
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Menurut Akip dan Muhlas (2024), akhlak terbentuk melalui 

proses pembiasaan dan keteladanan yang dilakukan secara berulang 

sehingga menjadi karakter yang melekat pada diri seseorang. Dalam 

konteks pendidikan Islam, guru memiliki posisi penting sebagai 

model perilaku yang akan ditiru oleh peserta didik (Akip & Muhlas, 

2024). Teori tersebut memperkuat temuan penelitian bahwa 

keberhasilan internalisasi nilai akhlak sangat dipengaruhi oleh 

konsistensi guru dalam memberikan teladan yang baik kepada 

peserta didik. Semakin baik keteladanan yang diberikan guru, 

semakin besar peluang nilai akhlak untuk terinternalisasi dalam diri 

siswa. 

4) Landasan Hadis tentang Nilai Akhlak 

Rasulullah Shallallahu „alaihi wasallam. bersabda: 

اَ بعُِثْتُ لِأتَُِّمَ مَكَارمَِ الْأَخْلَاقِ   إِنََّّ

Artinya: 

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia." (HR. Ahmad No. 8952) 

 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa pembentukan akhlak 

merupakan tujuan utama pendidikan Islam. Oleh karena itu, peran 

guru PAI dalam memberikan teladan dan pembinaan moral menjadi 

faktor penting dalam membentuk karakter religius siswa. Hadis 

tersebut menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan Islam tidak 

hanya diukur dari penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga dari 

kualitas akhlak yang dimiliki peserta didik. Akhlak yang baik 
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menjadi cerminan keberhasilan internalisasi nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan seseorang. Oleh karena itu, pembentukan akhlak harus 

menjadi perhatian utama dalam seluruh proses pendidikan yang 

dilaksanakan di madrasah. 

5) Perencanaan Internalisasi Nilai Akhlak 

Dalam rangka internalisasi nilai akhlak, guru PAI 

merencanakan pembelajaran dan kegiatan pembiasaan yang 

berorientasi pada pembentukan perilaku positif siswa. Perencanaan 

tersebut dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai akhlak ke 

dalam materi pembelajaran, tata tertib madrasah, serta berbagai 

kegiatan yang mendukung pembentukan karakter peserta didik. 

6) Pelaksanaan Internalisasi Nilai Akhlak 

Pelaksanaan internalisasi nilai akhlak dilakukan melalui 

keteladanan guru, pembiasaan perilaku positif, pembinaan sikap 

sopan santun, serta penguatan budaya religius di lingkungan 

madrasah. Melalui pelaksanaan yang dilakukan secara berkelanjutan, 

peserta didik memperoleh pengalaman nyata dalam menerapkan 

nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

7) Evaluasi Internalisasi Nilai Akhlak 

Evaluasi internalisasi nilai akhlak dilakukan melalui 

pengamatan terhadap perilaku siswa baik di dalam maupun di luar 

kelas. Indikator evaluasi terlihat dari kebiasaan siswa dalam 

mengucapkan salam, menghormati guru, menjaga kebersihan, 

membantu teman, serta menunjukkan sikap sopan santun dalam 
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interaksi sosial. Evaluasi tersebut menjadi dasar untuk mengetahui 

keberhasilan proses internalisasi nilai akhlak dalam pembentukan 

karakter religius siswa di MTs Muhammadiyah 2 Aimas. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Internalisasi Nilai Aqidah, Ibadah, 

dan Akhlak dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa Kelas IX di 

MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

a. Faktor Pendukung Internalisasi Nilai Aqidah, Ibadah, dan Akhlak 

1) Lingkungan Madrasah yang Religius 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 

internalisasi nilai aqidah, ibadah, dan akhlak di MTs 

Muhammadiyah 2 Aimas didukung oleh beberapa faktor, yaitu 

lingkungan madrasah yang religius, program keagamaan yang 

terstruktur, keteladanan guru, dukungan keluarga, dan pengaruh 

positif teman sebaya. Faktor-faktor tersebut membentuk ekosistem 

pendidikan yang mendukung proses penanaman nilai-nilai Islam 

secara berkelanjutan. 

Lingkungan madrasah yang religius menjadi faktor 

pendukung utama karena menciptakan suasana yang memungkinkan 

siswa berinteraksi secara langsung dengan nilai-nilai keagamaan 

dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi (OBI-03), 

budaya religius di madrasah diwujudkan melalui pembiasaan salam, 

doa sebelum pembelajaran, salat berjamaah, dzikir bersama, kultum, 

muraja‟ah Al-Qur‟an, serta penggunaan bahasa yang santun dalam 

interaksi antarwarga madrasah. Kondisi tersebut menunjukkan 
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bahwa internalisasi nilai tidak hanya berlangsung melalui proses 

pembelajaran formal, tetapi juga melalui lingkungan sosial yang 

mendukung. Lingkungan pendidikan yang religius memberikan 

pengalaman nyata kepada peserta didik dalam mengamalkan ajaran 

Islam. Keadaan tersebut memungkinkan siswa untuk melihat, 

mendengar, dan mempraktikkan nilai-nilai agama secara langsung 

sehingga proses internalisasi berlangsung secara lebih alami dan 

berkesinambungan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sholeh et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa budaya religius madrasah berperan penting 

dalam membentuk karakter religius peserta didik melalui 

pembiasaan kegiatan keagamaan yang dilakukan secara konsisten. 

Lingkungan sekolah yang religius mampu menjadi media 

pembelajaran nilai yang efektif karena siswa memperoleh 

pengalaman langsung dalam mengamalkan ajaran Islam (Sholeh et 

al., 2023). 

2) Program Keagamaan yang Terstruktur 

Selain lingkungan madrasah, keberadaan program religius 

yang terstruktur juga menjadi faktor penting dalam mendukung 

internalisasi nilai agama. Program seperti salat duha, dzikir bersama, 

kultum, tadarus Al-Qur‟an, dan salat dhuhur berjamaah memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai ibadah 

secara berulang. 
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Menurut Hilmawati dan Bahdar (2025), pembiasaan ibadah 

yang dilakukan secara rutin dapat meningkatkan kedisiplinan 

sekaligus membentuk karakter religius peserta didik karena nilai 

yang dipraktikkan secara terus-menerus akan menjadi kebiasaan 

yang melekat dalam diri siswa (Hilmawati, Bahdar, 2025)). 

Program keagamaan yang dilaksanakan secara terstruktur 

menunjukkan bahwa madrasah tidak hanya berfokus pada 

pencapaian akademik, tetapi juga berupaya membangun karakter 

religius peserta didik. Kegiatan yang dilakukan secara terjadwal 

memberikan ruang bagi siswa untuk membiasakan diri menjalankan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Keteladanan Guru 

Faktor pendukung berikutnya adalah keteladanan guru. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa guru tidak hanya berperan 

sebagai penyampai materi, tetapi juga menjadi contoh dalam 

perilaku sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi (OBI-02), guru 

menunjukkan sikap disiplin, sopan santun, dan aktif mendampingi 

kegiatan religius siswa. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan guru 

PAI yang menyatakan bahwa keteladanan sangat penting karena 

siswa lebih mudah meniru perilaku yang mereka lihat dibandingkan 

hanya mendengarkan penjelasan teoritis. 

Keteladanan guru memiliki pengaruh yang besar terhadap 

keberhasilan internalisasi nilai karena peserta didik cenderung 

menjadikan guru sebagai figur yang dihormati dan diteladani. Sikap 
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dan perilaku guru yang sesuai dengan nilai-nilai Islam akan menjadi 

contoh nyata bagi siswa dalam menerapkan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini sesuai dengan pendapat Nabila (2025) yang 

menjelaskan bahwa keberhasilan internalisasi nilai agama sangat 

dipengaruhi oleh figur guru sebagai role model dalam lingkungan 

pendidikan. Ketika guru mampu menampilkan perilaku yang sesuai 

dengan nilai Islam, siswa akan lebih mudah mengidentifikasi dan 

meniru perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Nabila, 2025). 

4) Dukungan Keluarga 

Dukungan keluarga juga menjadi faktor pendukung yang 

sangat penting. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa orang tua 

secara aktif mengingatkan mereka untuk melaksanakan salat dan 

menjaga perilaku sesuai ajaran Islam. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai agama tidak hanya 

berlangsung di lingkungan sekolah, tetapi juga diperkuat oleh 

pendidikan yang diberikan dalam keluarga. 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala. berfirman dalam QS. At-

Tahrim/66:6: 

 يًَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا أنَْ فُسَكُمْ وَأَىْلِيكُمْ نَارًا

Terjemahnya: 

"Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka." 
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa keluarga memiliki 

tanggung jawab penting dalam membimbing dan menanamkan nilai-

nilai keagamaan kepada anak. Oleh karena itu, kerja sama antara 

madrasah dan keluarga menjadi faktor yang sangat menentukan 

keberhasilan pembentukan karakter religius siswa. Keluarga 

merupakan lingkungan pendidikan pertama bagi anak. Nilai-nilai 

yang ditanamkan oleh orang tua akan menjadi dasar dalam 

pembentukan sikap dan perilaku peserta didik. Ketika pendidikan 

agama yang diberikan di sekolah didukung oleh keluarga, maka 

proses internalisasi nilai akan berlangsung lebih efektif. 

5) Sinergi Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

Rahmawati et al. (2021) yang menjelaskan bahwa karakter religius 

peserta didik terbentuk melalui sinergi antara lingkungan sekolah, 

keluarga, dan masyarakat. Ketika ketiga lingkungan tersebut 

memberikan dukungan yang positif, maka proses internalisasi nilai 

agama akan berlangsung lebih efektif (Rahmawati et al., 2021). 

Sinergi tersebut menjadi faktor penting karena pembentukan 

karakter religius tidak hanya terjadi dalam lingkungan madrasah, 

tetapi juga dipengaruhi oleh kehidupan siswa di rumah dan 

lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, keberhasilan internalisasi 

nilai aqidah, ibadah, dan akhlak memerlukan dukungan dari seluruh 

pihak yang terlibat dalam pendidikan peserta didik. 

b. Faktor Penghambat Internalisasi Nilai Aqidah, Ibadah, dan Akhlak 
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1) Pengaruh Lingkungan Sosial dan Teman Sebaya 

Di samping adanya faktor pendukung, penelitian ini juga 

menemukan beberapa faktor yang menghambat proses internalisasi 

nilai aqidah, ibadah, dan akhlak pada siswa kelas IX di MTs 

Muhammadiyah 2 Aimas. Hambatan tersebut berasal dari pengaruh 

lingkungan sosial, media digital, kurangnya kesadaran diri siswa, 

serta pengaruh teman sebaya yang negatif. 

Pengaruh lingkungan sosial menjadi salah satu tantangan 

utama dalam pembentukan karakter religius siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara, beberapa siswa mengaku pernah mendapatkan ajakan 

dari teman untuk melakukan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-

nilai agama, seperti merokok maupun terlibat dalam aktivitas yang 

kurang bermanfaat. Kondisi ini menunjukkan bahwa lingkungan 

pergaulan memiliki pengaruh yang besar terhadap pembentukan 

sikap dan perilaku siswa. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Aqillah (2024) 

yang menjelaskan bahwa masa remaja merupakan fase pencarian 

identitas diri sehingga individu cenderung mudah dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial di sekitarnya. Apabila lingkungan pergaulan 

memberikan pengaruh negatif, maka proses internalisasi nilai agama 

yang telah dilakukan di sekolah berpotensi mengalami hambatan 

(Aqillah, 2024). 
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2) Pengaruh Media Digital dan Media Sosial 

Selain faktor pergaulan, perkembangan teknologi dan media 

digital juga menjadi tantangan dalam pembentukan karakter religius 

siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI dan kepala 

madrasah, penggunaan media sosial yang berlebihan sering kali 

menyebabkan siswa kurang fokus dalam belajar dan mengurangi 

intensitas pelaksanaan ibadah. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Yani, Damanik, dan 

Hasibuan (2025) yang menyatakan bahwa media sosial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. 

Media digital dapat memberikan dampak positif apabila digunakan 

untuk mengakses konten edukatif dan keagamaan, namun dapat 

menjadi faktor penghambat apabila digunakan tanpa kontrol dan 

pengawasan yang memadai (Yani et al., 2025). 

Perkembangan teknologi pada dasarnya memberikan banyak 

manfaat dalam proses pembelajaran. Namun, penggunaan yang tidak 

terkontrol dapat mengurangi perhatian siswa terhadap kegiatan 

belajar dan aktivitas keagamaan sehingga berdampak pada proses 

pembentukan karakter religius. 

3) Kurangnya Kesadaran Diri Siswa 

Hambatan berikutnya adalah kurangnya kesadaran sebagian 

siswa dalam menjalankan kegiatan religius. Berdasarkan hasil 

observasi (OBI-01 dan OBI-03), masih ditemukan beberapa siswa 

yang kurang fokus ketika kegiatan pembelajaran maupun kegiatan 
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keagamaan berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

proses internalisasi nilai agama memerlukan waktu yang panjang 

karena setiap siswa memiliki tingkat pemahaman dan kesadaran 

yang berbeda. 

Menurut Fithrah (2025), internalisasi nilai iman dan akhlak 

merupakan proses bertahap yang membutuhkan pembiasaan, 

penguatan, dan pengawasan secara terus-menerus. Oleh karena itu, 

keberhasilan internalisasi tidak dapat dicapai secara instan, 

melainkan memerlukan keterlibatan berbagai pihak secara 

berkelanjutan (Fithrah et al., 2025). 

Perbedaan karakter, latar belakang keluarga, dan tingkat 

pemahaman peserta didik menjadi faktor yang menyebabkan tingkat 

penerimaan nilai agama pada setiap siswa berbeda-beda. Oleh karena 

itu, diperlukan pembinaan yang berkelanjutan agar kesadaran 

beragama dapat tumbuh secara optimal. 

4) Rendahnya Motivasi Intrinsik 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala. berfirman dalam QS. Ar-

Ra'd/13:11: 

وُا مَا بِِنَْ فُسِهِمْ   إِنَّ اللَََّّ لَا يُ غَيرُِّ مَا بِقَوْمٍ حَتََّّ  يُ غَيرِّ

Terjemahnya: 

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka 

sendiri." 
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa perubahan perilaku 

religius memerlukan kesadaran dan kemauan yang berasal dari 

dalam diri individu. Oleh karena itu, selain dukungan dari guru dan 

keluarga, siswa juga perlu memiliki motivasi intrinsik agar nilai-nilai 

agama dapat terinternalisasi secara optimal. 

Motivasi intrinsik menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

internalisasi nilai agama. Ketika peserta didik memiliki kesadaran 

dan kemauan yang kuat untuk menjalankan ajaran agama, maka 

proses pembentukan karakter religius akan berlangsung lebih mudah 

dan berkelanjutan. 

3. Strategi Internalisasi Nilai Aqidah, Ibadah, dan Akhlak dalam 

Pembelajaran PAI dan Budaya Religius Madrasah 

a) Strategi Internalisasi melalui Pembelajaran PAI 

1) Integrasi Nilai Aqidah, Ibadah, dan Akhlak dalam Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian, strategi internalisasi nilai 

aqidah, ibadah, dan akhlak dilakukan melalui integrasi nilai-nilai 

Islam dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru 

tidak hanya menyampaikan materi secara teoritis, tetapi juga 

mengaitkannya dengan kehidupan nyata siswa sehingga nilai agama 

lebih mudah dipahami dan diamalkan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di 

MTs Muhammadiyah 2 Aimas tidak hanya berfungsi sebagai proses 

transfer pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga sebagai 

proses transfer nilai (transfer of values). Dalam perspektif 
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pendidikan Islam, keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari 

penguasaan materi, tetapi juga dari perubahan sikap dan perilaku 

peserta didik. Oleh karena itu, pengintegrasian nilai aqidah, ibadah, 

dan akhlak dalam setiap materi pembelajaran menjadi langkah 

penting dalam membentuk karakter religius siswa. 

2) Penggunaan Metode Pembelajaran yang Variatif 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru menggunakan 

metode ceramah, diskusi, tanya jawab, praktik ibadah, dan 

pemberian contoh secara langsung dalam proses pembelajaran (WA-

GP). Strategi ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI tidak hanya 

berorientasi pada aspek pengetahuan, tetapi juga mencakup 

pembentukan sikap dan perilaku religius siswa.  

Penggunaan metode yang beragam memungkinkan peserta 

didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. Metode 

ceramah berfungsi untuk memberikan pemahaman dasar mengenai 

materi keagamaan, sedangkan diskusi dan tanya jawab membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap nilai-

nilai Islam. Sementara itu, praktik ibadah dan pemberian contoh 

secara langsung memberikan pengalaman nyata sehingga peserta 

didik tidak hanya mengetahui, tetapi juga mampu melaksanakan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

3) nternalisasi Nilai Melalui Aspek Kognitif, Afektif, dan 

Psikomotorik 
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Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Fatimah, Eliyanto, 

dan Huda (2022) yang menjelaskan bahwa internalisasi nilai religius 

akan lebih efektif apabila proses pembelajaran melibatkan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terpadu (Fatimah et al., 

2022). Dalam konteks penelitian ini, aspek kognitif terlihat dari 

pemahaman siswa terhadap materi aqidah, ibadah, dan akhlak. 

Aspek afektif tampak pada munculnya kesadaran dan sikap positif 

terhadap nilai-nilai agama. Adapun aspek psikomotorik terlihat 

melalui praktik ibadah dan perilaku religius yang dilakukan siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan 

dan menjadi dasar penting dalam proses internalisasi nilai agama. 

4) Landasan Al-Qur'an tentang Strategi Pendidikan Islam 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala. berfirman dalam QS. An-

Nahl/16:125 

سَبِيلِ رَبِّكَ بِالحِْكْمَةِ وَالْمَوْعِةَةِ الحَْسَنَةِ ادعُْ إِلَى    

Terjemahnya: 

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pengajaran yang baik." 

 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa proses pendidikan harus 

dilakukan dengan pendekatan yang bijaksana agar nilai yang 

diajarkan dapat diterima dan diamalkan oleh peserta didik. Ayat ini 

memberikan dasar bahwa strategi pembelajaran dalam pendidikan 

Islam harus dilaksanakan dengan hikmah, keteladanan, serta metode 

yang sesuai dengan kondisi peserta didik. Guru tidak hanya 
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menyampaikan materi secara verbal, tetapi juga harus mampu 

membimbing dan mengarahkan siswa agar nilai agama benar-benar 

tertanam dalam diri mereka. Dengan demikian, strategi pembelajaran 

yang diterapkan guru PAI di MTs Muhammadiyah 2 Aimas telah 

mencerminkan prinsip-prinsip pendidikan Islam yang menekankan 

kebijaksanaan, pembinaan, dan pengamalan nilai. 

b) Strategi Internalisasi melalui Budaya Religius Madrasah 

1) Budaya Religius sebagai Sarana Internalisasi Nilai 

Strategi berikutnya dilakukan melalui penguatan budaya 

religius madrasah. Budaya religius berfungsi sebagai lingkungan 

sosial yang mendukung pembentukan karakter religius melalui 

pembiasaan aktivitas keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Budaya religius merupakan salah satu strategi yang efektif 

dalam pendidikan karakter karena memungkinkan peserta didik 

berinteraksi secara langsung dengan nilai-nilai agama. Lingkungan 

yang religius akan membentuk kebiasaan positif yang secara 

perlahan menjadi bagian dari kepribadian siswa. Dalam proses ini, 

internalisasi nilai tidak hanya terjadi melalui pembelajaran di kelas, 

tetapi juga melalui pengalaman sosial yang dialami peserta didik 

setiap hari. 

2) Pembiasaan Kegiatan Keagamaan di Madrasah 

Berdasarkan observasi (OBI-03), budaya religius di MTs 

Muhammadiyah 2 Aimas diwujudkan melalui kebiasaan salam, doa 

bersama, salat berjamaah, kultum, muraja'ah Al-Qur'an, serta 
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penggunaan bahasa yang santun antarwarga madrasah. Kegiatan-

kegiatan tersebut menunjukkan bahwa madrasah telah berupaya 

menciptakan lingkungan yang mendukung penguatan nilai aqidah, 

ibadah, dan akhlak. Pembiasaan salam dan penggunaan bahasa 

santun mencerminkan pembentukan akhlak, sedangkan salat 

berjamaah, kultum, dan muraja'ah Al-Qur'an menjadi sarana 

penguatan nilai ibadah dan spiritualitas siswa. 

3) Budaya Religius dalam Perspektif Teori Pendidikan Islam 

Menurut Sholeh et al. (2023), budaya religius sekolah 

merupakan sarana efektif dalam membentuk karakter religius peserta 

didik karena nilai agama diterapkan secara nyata dalam aktivitas 

keseharian sekolah. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Fithrah 

(2025) yang menyatakan bahwa karakter religius terbentuk melalui 

proses pembelajaran, pembiasaan, dan keteladanan yang dilakukan 

secara terus-menerus dalam lingkungan pendidikan (Sholeh et al., 

2023),(Fithrah et al., 2025) 

Teori tersebut memperkuat temuan penelitian bahwa budaya 

religius memiliki kontribusi besar terhadap keberhasilan internalisasi 

nilai agama. Ketika nilai-nilai Islam menjadi bagian dari budaya 

sekolah, peserta didik akan lebih mudah memahami, menerima, dan 

mengamalkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Landasan Al-Qur'an tentang Pembiasaan Kebaikan 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala. berfirman dalam QS. Al-

Baqarah/2:148: 
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 فَاسْتَبِقُوا الْخيَ ْرَاتِ 

Terjemahnya: 

"Maka berlomba-lombalah dalam kebaikan." 

Ayat tersebut memberikan dorongan kepada umat Islam 

untuk senantiasa melakukan dan membiasakan perbuatan baik. 

Dalam konteks pendidikan, budaya religius yang diterapkan di 

madrasah merupakan bentuk pembiasaan kebaikan yang dilakukan 

secara terus-menerus sehingga mampu membentuk karakter religius 

peserta didik. 

5) Dampak Budaya Religius terhadap Karakter Religius Siswa 

Budaya religius yang berkembang di MTs Muhammadiyah 2 

Aimas menunjukkan bahwa internalisasi nilai agama tidak hanya 

berlangsung di dalam kelas, tetapi juga melalui interaksi sosial dan 

aktivitas keseharian siswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter religius akan lebih efektif apabila didukung 

oleh lingkungan yang kondusif. Semakin kuat budaya religius yang 

berkembang di madrasah, semakin besar peluang terbentuknya sikap 

religius yang melekat pada diri peserta didik. 

c) Strategi Internalisasi melalui Keteladanan, Pengawasan, dan Kerja 

Sama dengan Orang Tua 

1) Keteladanan Guru sebagai Strategi Internalisasi Nilai 

Strategi terakhir yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 

keteladanan guru, pengawasan berkelanjutan, dan kerja sama dengan 

orang tua. Ketiga strategi tersebut saling melengkapi dalam 
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membentuk karakter religius siswa secara berkesinambungan. 

Keteladanan merupakan strategi yang sangat penting dalam 

pendidikan Islam karena peserta didik cenderung meniru perilaku 

yang mereka lihat secara langsung. Oleh karena itu, guru tidak hanya 

bertugas mengajar, tetapi juga menjadi figur yang memberikan 

contoh nyata dalam penerapan nilai-nilai agama. 

2) Implementasi Keteladanan Guru di Madrasah 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru datang tepat 

waktu, berpakaian sopan, berbicara santun, serta aktif mendampingi 

kegiatan religius siswa (OBI-02). Sikap tersebut menjadi contoh 

konkret yang dapat ditiru oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Perilaku guru yang konsisten dalam menunjukkan sikap religius dan 

akhlak yang baik memberikan pengaruh positif terhadap 

pembentukan karakter siswa. Ketika guru mampu menjadi teladan 

yang baik, peserta didik akan lebih mudah menginternalisasi nilai-

nilai yang diajarkan. 

3) Pengawasan Berkelanjutan terhadap Perkembangan Siswa 

Selain keteladanan, pengawasan berkelanjutan juga menjadi 

strategi penting dalam proses internalisasi nilai agama. Pengawasan 

dilakukan untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang telah 

ditanamkan melalui pembelajaran dan pembiasaan dapat terus 

diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

pengawasan yang dilakukan secara konsisten, guru dapat 

memberikan arahan, motivasi, dan pembinaan kepada siswa yang 
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masih mengalami kesulitan dalam menerapkan nilai-nilai religius. 

Dengan demikian, proses internalisasi dapat berlangsung secara 

lebih efektif dan berkelanjutan. 

4) Kerja Sama antara Madrasah dan Orang Tua 

Selain itu, madrasah juga menjalin komunikasi dengan orang 

tua untuk memantau perkembangan perilaku siswa di luar 

lingkungan sekolah. Strategi ini penting karena pembentukan 

karakter tidak hanya berlangsung di madrasah, tetapi juga di 

lingkungan keluarga. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan 

pertama dan utama bagi anak. Oleh karena itu, keberhasilan 

pembentukan karakter religius sangat dipengaruhi oleh adanya 

kesamaan nilai dan pola pembinaan antara madrasah dan keluarga. 

Sinergi yang baik antara keduanya akan memperkuat proses 

internalisasi nilai aqidah, ibadah, dan akhlak pada peserta didik. 

5) Landasan Al-Qur'an tentang Tanggung Jawab Pendidikan 

Firman Allah Subhanahu wa Ta‟ala. dalam QS. At-

Tahrim/66:6: 

أنَْ فُسَكُمْ وَأَىْلِيكُمْ نَارًايًَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا   

Terjemahnya: 

"Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka." 

 

Ayat tersebut menegaskan pentingnya tanggung jawab 

bersama antara keluarga dan lembaga pendidikan dalam membina 

karakter religius peserta didik. 
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6) Penguatan dengan Hadis tentang Keteladanan 

Rasulullah Shallallahu „alaihi wasallam bersabda: 

 كُلُّكُمْ رَاعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِوِ 

Artinya: 

"Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan 

dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya." (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

 

Hadis tersebut mempertegas bahwa guru, orang tua, dan 

seluruh pihak yang terlibat dalam pendidikan memiliki tanggung 

jawab dalam membina dan mengawasi perkembangan karakter 

peserta didik. Oleh karena itu, strategi keteladanan, pengawasan, dan 

kerja sama dengan orang tua menjadi bagian penting dalam 

keberhasilan internalisasi nilai aqidah, ibadah, dan akhlak di MTs 

Muhammadiyah 2 Aimas. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Peran Pendidikan Agama Islam dalam Internalisasi Nilai Aqidah, 

Ibadah, dan Akhlak 

Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam proses 

internalisasi nilai aqidah, ibadah, dan akhlak dalam pembentukan 

karakter religius siswa kelas IX di MTs Muhammadiyah 2 Aimas. Peran 

tersebut diwujudkan melalui: 

a. Internalisasi Nilai Aqidah, yaitu melalui penguatan keyakinan 

kepada Allah Swt., penanaman nilai keimanan, serta pengaitan 

materi aqidah dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

b. Internalisasi Nilai Ibadah, yaitu melalui pembiasaan kegiatan 

keagamaan seperti salat duha, salat berjamaah, dzikir, kultum, dan 

muraja‟ah Al-Qur‟an yang dilaksanakan secara rutin. 

c. Internalisasi Nilai Akhlak, yaitu melalui keteladanan guru, 

pembiasaan perilaku sopan santun, disiplin, tanggung jawab, serta 

budaya saling menghormati di lingkungan madrasah. 

Hasil internalisasi tersebut terlihat pada terbentuknya karakter 

religius siswa yang ditunjukkan melalui sikap disiplin, tanggung jawab, 

sopan santun, dan kebiasaan menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Internalisasi Nilai Aqidah, Ibadah, 

dan Akhlak 

Faktor-faktor yang mendukung internalisasi nilai aqidah, ibadah, 

dan akhlak meliputi: 

a. Lingkungan madrasah yang religius, b. Program keagamaan yang 

terstruktur dan berkelanjutan, c. Keteladanan guru dalam kehidupan 

sehari-hari, d. Dukungan dan pengawasan keluarga, e. Pengaruh positif 

teman sebaya. 

Adapun faktor-faktor yang menghambat internalisasi nilai aqidah, 

ibadah, dan akhlak meliputi: 

a. Pengaruh lingkungan sosial atau pergaulan yang negatif, b. 

Penggunaan media digital dan media sosial yang kurang terkontrol, c. 

Kurangnya kesadaran dan motivasi sebagian siswa dalam menjalankan 

nilai-nilai religius, d. Perbedaan latar belakang lingkungan keluarga dan 

sosial siswa. 

3. Strategi Internalisasi Nilai Aqidah, Ibadah, dan Akhlak 

Strategi internalisasi nilai aqidah, ibadah, dan akhlak di MTs 

Muhammadiyah 2 Aimas dilakukan melalui: 

a. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan mengintegrasikan nilai-

nilai aqidah, ibadah, dan akhlak dalam proses pembelajaran. 

b. Penguatan budaya religius madrasah, melalui pembiasaan kegiatan 

keagamaan seperti doa bersama, tadarus Al-Qur‟an, salat berjamaah, 

kultum, dan penerapan adab Islami. 
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c. Keteladanan, pengawasan, dan kerja sama dengan orang tua, sehingga 

proses pembentukan karakter religius dapat berlangsung secara 

berkesinambungan baik di lingkungan madrasah maupun di lingkungan 

keluarga. 

B. Saran 

1. Untuk Madrasah 

Meningkatkan pelaksanaan program pembiasaan religius secara 

berkelanjutan melalui kegiatan keagamaan, penguatan budaya 

Islami, serta menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif dalam 

mendukung pembentukan karakter religius siswa. 

2. Untuk Guru 

Menjadi teladan (uswah hasanah) dalam sikap, perilaku, 

kedisiplinan, serta membimbing siswa secara konsisten agar nilai 

akidah, ibadah, dan akhlak dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Untuk Siswa 

Meningkatkan kesadaran dalam mengamalkan nilai aqidah, ibadah, 

dan akhlak, menjaga akhlak terhadap guru dan teman, serta 

membiasakan diri melaksanakan ibadah dengan penuh tanggung 

jawab baik di lingkungan madrasah maupun di luar madrasah. 

4. Untuk Orang Tua 

Memperkuat pengawasan dan pembinaan karakter religius anak di 

lingkungan keluarga melalui pembiasaan ibadah, pemberian 
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keteladanan, serta pengawasan terhadap penggunaan media digital 

dan pergaulan anak. 

5. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih luas, 

menggunakan pendekatan dan metodologi yang berbeda, serta 

mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi pembentukan 

karakter religius agar diperoleh hasil penelitian yang lebih mendalam 

dan komprehensif. 
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Lampiran 3 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nomor Catatan Lapangan : OBI-01 s.d. OBI-03 

Hari/Tanggal Pengamatan : Selasa-Kamis, 05-07, Mei, 2026 

Waktu Pengamatan : 07:15-13:00 WIT 

Lokasi Pengamatan : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

 

 

Aspek yang Diobsevasi 

 

Keterangan/Catatan 

Lapangan 

 

Tanggapan Peneliti 

Penyampaian nilai aqidah.   

Pelaksanaan salat duha, dzikir 

bersama, kultum, dan muraja‟ah 

Alqur-„an. 

  

Sikap dan perilaku akhlak siswa.   

Keteladanan guru dalam 

pembentukan karakter religius 

  

Pembiasaan kegiatan religius di 

madrasah. 

  

Interaksi sosial siswa.   

Pelaksanaan salat dhuhur 

berjamaah. 

  

Pengawasan guru terhadap perilaku 

siswa. 

  

Budaya religius madrasah.   
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Lampiran 4 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

Nomor Catatan Lapangan  : OBI-01 

Hari/Tanggal Pengamatan  : Selasa, 05-05-2026 

Waktu Pengamatan   : 07:15-11:40 WIT 

Lokasi Pengamatan   : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

Aspek yang 

Diobsevasi 

Keterangan/Catatan Lapangan Tanggapan Peneliti 

Penyampaian 

nilai aqidah 

Guru PAI menyampaikan materi tentang 

keimanan kepada Allah subhanahu wata‟ala, 

pentingnya percaya kepada qada dan qadar, 

serta mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Guru menjelaskan bahwa 

setiap manusia harus memiliki keyakinan 

yang kuat kepada Allah dan selalu berserah 

diri dalam menghadapi masalah kehidupan. 

Sebagian besar siswa terlihat memperhatikan 

penjelasan guru dengan serius, mencatat 

materi yang disampaikan, dan menjawab 

pertanyaan guru saat pembelajaran 

berlangsung. Namun masih terdapat beberapa 

siswa yang kurang fokus dan berbicara 

dengan teman sebangkunya ketika guru 

menjelaskan materi. Guru kemudian menegur 

siswa dengan cara yang santun dan 

mengarahkan kembali perhatian siswa kepada 

Penyampaian nilai aqidah yang 

dilakukan guru menungjukkan 

adanya proses transformasi nilai 

dalam pembelajaran. Guru tidak 

hanya menyampaikan materi 

secara teoritis, tetapi juga 

menghubungkan dengan kehidupan 

nyata siswa agar nilai 

keimanandapat dipahami dan 

diyakini secara mendalam. Proses 

ini menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai dilakukan 

melalui pembelajaran yang 

berkelanjutan sehingga nilai agama 

menjadi bagian dari kesadaran 

peserta didik (Surta et al., 2021). 

Peneliti melihat bahwa pendekatan 

guru dalam menjelaskan materi 
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pembelajaran.  mampu membantu siswa 

memahami pentingnya keimanan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Meskipun masih terdapat beberapa 

siswa yang kurang fokus, guru 

tetap memberikan arahan dengan 

sikap yang tenang dan mendidik 

sehingga suasana pembelajaran 

tetap kundusif. 

Pelaksanaan 

salat duha, 

dzikir 

bersama, 

kultum, dan 

muraja‟ah 

Alqur-„an 

Sebelum pembelajaran dimulai siswa 

melaksanakan salat duha secara mendiri 

dimasjid khalilullah (masjid madrasah) 

dengan pendampingan guru. Setelah semua 

siswa melaksanakan salat, kegiatan 

dilanjutkan dengan dzikit dan doa bersama 

yang dipimpin oleh guru. Selanjutnya salah 

satu siswa yang bertugas menyampaikan 

kultum singkat dengan materi yang telah 

disiapkannya. Setelah kegiatan kultum 

selesai, seluruh siswa melaksanakan 

muraja‟ah Al-Qur‟an secara bersama-sama 

yang dipimpin oleh salah satu guru dihadapah 

para siswa. Sementara itu, guru lainnya 

mengawasi siswa selama kegiatan muraja‟ah 

berlangsung agar siswa tetap tertib dan fokus 

mengikuti kegiatan. Sebagian besar siswa 

Pelaksanaan salat duha, dzikir 

bersama, kultum, dan muraja‟ah 

Al-Qur‟an merupakan bentuk 

pembiasaan religius yang 

diterapkan madrasah dalam 

menanamkan nilai ibadah dan 

akhlak kepada siswa. Kegiatan 

tersebut membantu membangun 

kedisiplinan, ketenangan jiwa, rasa 

tanggung jawab, serta kedekatan 

spiritual siswa kepada Allah. 

Pembiasaan kegiatan religius yang 

dilakukan secara rutin 

menunjukkan adanya proses 

internalisasi nilai ibadah dan 

akhlak melalui pengalaman 

langsung dalam kehidupan sehari-
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mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan 

baik, meskipun masih terdapat beberapa 

siswa yang perlu diarahkan agar lebih fokus 

dan tidak berbicara dengan teman ketika 

muraja‟ah berlangsung.  

hari siswa. (Hidayati et al., 2024). 

Peneliti melihat bahwa kegiatan 

religius sebelum pembelajaran 

memberikan suasna yang lebih 

tenang dan positif bagi siswa 

sebelum memasuki proses belajar. 

Selain itu, kegiatan kultum dan 

muraja‟ah juga membantu siswa 

meningkatkan keberanian 

berbicara, membiasakan membaca 

Al-Qur‟an bersama, serta 

membangun sikap disiplin dan 

kebersamaan antar siswa. 

Sikap dan 

perilaku 

akhlak siswa 

Sebagian siswa menunjukkan sikap sopan 

kepada guru dengan mengucapkan salam 

ketika bertemu, mencium tangan guru, dan 

meminta izin ketika keluar kelas. Siswa juga 

terlihat membantu teman yang mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran dan bekerja 

sama membersihkan kelas sebelum pelajaran 

dimulai. Namun masih terdapat beberapa 

siswa yang bercanda berlebihan dan kurang 

disiplin ketika guru belum masuk kelas. Guru 

kemudian memberikan arahan dan nasihat 

agar siswa menjaga sikap dan menghormati 

teman. 

Sikap siswa yang sopan dan peduli 

terhadap sesama menunjukkan 

bahwa nilai akhlak mulai 

terinternalisasi dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. Pembiasaan  

sikap positif yang dilakukan secara 

terus-menerus di lingkungan 

madrasah membantu siswa 

membentuk perilaku yang baik dan 

sesuai dengan nilai-nilai Islam 

(Rahmawati & Anwar, 2023). 

Peneliti menilai bahwa interaksi 

sosial siswa sudah menunjukkan 
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perilaku religius yang cukup baik, 

terutama dalam sikap menghormati 

guru dan membantu sesama teman. 

Akan tetapi, masih diperlukan 

pembinaan dan pengawasan yang 

konsisten agar seluruh siswa 

mampu menjaga disiplin dan 

perilaku positif secara 

berkelanjutan. 
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Nomor Catatan Lapangan  : OBI-02 

Hari/Tanggal Pengamatan  : Rabu, 06-05-2026 

Waktu Pengamatan   : 07:20-11:00 WIT 

Lokasi Pengamatan   : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

Aspek yang 

Diobsevasi 

Keterangan/Catatan Lapangan Tanggapan Peneliti 

Keteladanan 

guru dalam 

pembentukan 

karakter 

religius 

Guru datang tepat waktu, berpakaian sopan, 

mengawali pembelajaran dengan doa bersama, 

serta memberikan nasihat kepada siswa agar 

menjaga perilaku dan menghormati sesama 

teman. Guru juga terlihat aktif mendampingi 

siswa dalam kegiatan keagamaan seperti salat 

berjamaah dan muraja‟ah Al-Qur‟an. Guru 

berbicara dengan bahasa yang santun dan 

memberikan contoh sikap disiplin kepada siswa 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Keteladanan guru merupakan 

strategi penting dalam internalisasi 

nilai aqidah,ibadah, dan akhlak. 

Guru tidak hanya berperan sebagai 

penyampai materi pembelajaran, 

tetapi juga sebagai contoh nyata 

bagi siswa dalam bersikap dan 

berperilaku. Sikap guru yang 

disiplin dan santun memberikan 

pengaruh terhadap pembentukan 

karakter religius siswa karena siswa 

cenderung meniru perilaku yang 

mereka lihat setiap hari (Rahmawati 

& Anwar, 2023). Peneliti melihat 

bahwa guru memiliki peran besar 

dalam menciptakan suasana religius 

di madrasah. Sikap guru yang 

ramah, disiplin, dan santun terlihat 

memberikan pengaruh positif 

terhadap perilaku siswa selama 
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berada di lingkungan sekolah. 

Pembiasaan 

kegiatan 

religius di 

madrasah 

Madrasah membiasakan siswa membaca doa 

sebelum dan sesudah pembelajaran, 

melaksanakan salat duha, dzikir bersama, 

kultum, muraja‟ah Al-Qur‟an, serta 

mengucapkan salam ketika memasuki kelas. 

Kegiatan tersebut dilaksanakan secara rutin 

setiap hari sekolah dengan pengawasan guru 

dan pihak madrasah. 

Pembiasaan kegiatan religius 

menjadi bagian penting dalam 

menciptakan budaya religius di 

lingkungan madrasah. Kegiatan 

yang dilakukan secara terus-

menerus membantu siswa 

membiasakan diri menerapkan nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari sehingga karakter religius dapat 

terbentuk secara bertahap (Hidayati 

et al., 2024). Peneliti menilai bahwa 

kegiatan religius yang dilakukan 

secara rutin mampu menciptakan 

lingkungan sekolah yang Islami dan 

mendukung pembentukan karakter 

siswa. Pembiasaan tersebut 

membantu siswa lebih disiplin dan 

terbiasa menjalankan aktivitas 

keagamaan secara konsisten. 

Interaksi sosial 

siswa 

Sebagian besar siswa terlihat saling 

menghargai dan bekerja sama ketika 

melakukan tugas kelompok. Terdapat siswa 

yang membantu temannya membersihkan kelas 

setelah pembelajaran selesai dan berbagi alat 

tulis dengan teman yang tidak membawa 

Interaksi sosial yang positif 

menunjukkan berkembangnya 

karakter religius siswa, terutama 

dalam sikap tolong-menolong, 

kepedulian sosial, dan saling 

menghargai sesama teman. 
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perlengkapan belajar. Siswa juga terlihat saling 

mengingatkan ketika waktu salat telah tiba. 

Lingkungan madrasah memberikan 

ruang bagi siswa untuk belajar 

menerapkan nilai-nilai Islam dalam 

hubungan sosial sehari-hari (Surya 

et al., 2021). Peneliti mengamati 

bahwa hubungan sosial antar siswa 

terjalin cukup baik dan 

menunjukkan adanya rasa 

kebersamaan. Sikap saling 

membantu dan mengingatkan dalam 

kebaikan menjadi salah satu bentuk 

penerapan nilai religius dalam 

kehidupan sehari-hari di madrasah. 
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Nomor Catatan Lapangan  : OBI-03 

Hari/Tanggal Pengamatan  : Kamis, 07-05-2026 

Waktu Pengamatan   : 10:50-13:00 

Lokasi Pengamatan   : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

Aspek yang 

Diobsevasi 

Keterangan/Catatan Lapangan Tanggapan Peneliti 

Pelaksanaan 

salat dhuhur 

berjamaah 

Pada waktu dhuhur, siswa diarahkan menuju 

masjid untuk melaksanakan salat berjamaah. 

Guru turut mendampingi dan memastikan 

siswa mengikuti kegiatan dengan tertib. 

Sebagian siswa langsung menuju masjid ketika 

bel berbunyi, sementara beberapa siswa masih 

perlu diingatkan oleh guru agar segera bersiap 

untuk salat. Setelah salat dhuhur berjamaah 

selesai dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan 

dengan kultum singkat yang disampaikan oleh 

siswa secara bergiliran di depan jamaah. Materi 

kultum yang disampaikan berkaitan dengan 

akhlak, kedisiplinan, dan pentingnya menjaga 

ibadah sehari-hari. Guru terlihat memberikan 

arahan kepada siswa sebelum kultum dimulai 

serta mengawasi jalannya kegiatan agar 

berlangsung tertib. Setelah seluruh rangkaian 

kegiatan selesai, siswa diperbolehkan pulang ke 

rumah masing-masing dengan tertib dan tetap 

mengucapkan salam kepada guru sebelum 

Pelaksanaan salat dhuhur berjamaah 

menunjukkan adanya pembiasaan 

nilai ibadah yang dilakukan secara 

konsisten di lingkungan madrasah. 

Kegiatan ini membantu siswa 

membangun kedisiplinan, tanggung 

jawab, dan kesadaran dalam 

menjalankan kewajiban agama 

(Hidayati et al., 2024). Peneliti 

melihat bahwa pelaksanaan salat 

berjamaah berjalan dengan cukup 

tertib dan menunjukkan adanya 

kesadaran siswa dalam menjalankan 

ibadah. Kegiatan kultum setelah 

salat juga memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melatih 

keberanian berbicara di depan 

umum sekaligus memperkuat 

pemahaman keagamaan siswa. 

Selain itu, pembiasaan salam 
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meninggalkan lingkungan madrasah. sebelum pulang menunjukkan 

adanya penerapan nilai sopan santun 

dan penghormatan kepada guru 

dalam kehidupan sehari-hari di 

madrasah. 

Pengawasan 

guru 

terhadap 

perilaku 

siswa 

Guru menegur siswa dengan bahasa yang 

santun ketika siswa melakukan pelanggaran 

tata tertib atau bercanda berlebihan di dalam 

kelas. Guru juga memberikan arahan agar 

siswa menjaga sikap, menghormati teman, dan 

tidak berkata kasar. Selain itu guru 

memberikan nasihat secara langsung kepada 

siswa yang kurang disiplin dalam mengikuti 

kegiatan keagamaan. Guru terlihat aktif 

mengawasi siswa selama kegiatan berlangsung, 

baik di dalam kelas maupun di lingkungan 

masjid, agar siswa tetap tertib dan mengikuti 

aturan madrasah. 

Pengawasan guru merupakan bagian 

dari proses pembentukan karakter 

religius siswa. Pengawasan yang 

dilakukan secara santun dan edukatif 

membantu siswa memahami 

kesalahan serta membentuk perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam 

(Rahmawati & Anwar, 2023). 

Peneliti menilai bahwa pendekatan 

guru dalam memberikan arahan dan 

teguran dilakukan dengan cara yang 

mendidik sehingga siswa tidak 

merasa takut ataupun tertekan. Cara 

tersebut membantu siswa lebih 

mudah menerima nasihat dan 

memperbaiki perilakunya. 

Pengawasan yang dilakukan secara 

konsisten juga membantu 

menciptakan lingkungan sekolah 

yang tertib dan religius. 

Budaya Lingkungan madrasah terlihat mendukung Budaya religius madrasah memiliki 
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religius 

madrasah 

pembentukan karakter religius melalui adanya 

jadwal kegiatan ibadah, pembiasaan salam dan 

doa sebelum pembelajaran, pelaksanaan salat 

duha, dzikir bersama, kultum, muraja‟ah Al-

Qur‟an, serta aturan berpakaian sopan dan 

Islami. Guru dan siswa juga terbiasa 

menggunakan bahasa yang santun dalam 

berinteraksi sehari-hari. Selain itu, suasana 

madrasah terlihat kondusif dan mendukung 

pelaksanaan kegiatan keagamaan karena 

seluruh warga sekolah ikut terlibat dalam 

menjaga budaya religius di lingkungan 

madrasah 

peran penting dalam mendukung 

proses internalisasi nilai aqidah, 

ibadah, dan akhlak. Lingkungan 

yang religius membantu siswa 

terbiasa dengan perilaku Islami dan 

menciptakan suasana pendidikan 

yang mendukung pembentukan 

karakter religius secara 

berkelanjutan (Surya et al., 2021). 

Peneliti mengamati bahwa suasana 

religius di madrasah sudah terlihat 

dalam berbagai aktivitas sehari-hari 

siswa dan guru. Kebiasaan salam, 

doa, serta kegiatan ibadah bersama 

menjadi bagian penting dalam 

membentuk lingkungan pendidikan 

yang mendukung pembentukan 

karakter religius siswa. Lingkungan 

yang kondusif dan dukungan seluruh 

warga madrasah juga memperkuat 

proses internalisasi nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan siswa sehari-hari. 
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Lampiran 5 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Kode :  WA-KM 

Status : Kepala Madrasah 

Tempat Wawancara : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

 

NO Pertanyaan 

1.  
Bagaimana kebijakan madrasah dalam menanamkan nilai akidah, ibadah, dan 

akhlak kepada siswa? 

2.  
Bagaimana peran madrasah dalam mendukung proses internalisasi nilai tersebut?  

3.  
Program religius apa saja yang dirancang untuk membentuk karakter religius 

siswa?  

4.  
Bagaimana pelaksanaan dan pengawasan kegiatan keagamaan di madrasah?  

5.  
Bagaimana peran guru PAI dalam menginternalisasikan nilai akidah, ibadah, dan 

akhlak?  

6.  
Apa faktor yang mendukung keberhasilan pembentukan karakter religius siswa?  

7.  
Apa hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program tersebut?  

8.  
Bagaimana upaya madrasah dalam mengatasi hambatan tersebut? 
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Kode :  WA-WKBK 

Status : Wakil Kepala Bidang Kurikulum 

Tempat Wawancara : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

 

NO Pertanyaan 

1.  
Bagaimana integrasi nilai akidah, ibadah, dan akhlak dalam kurikulum 

madrasah? 

2.  
Bagaimana perencanaan pembelajaran PAI yang mendukung internalisasi nilai 

tersebut?  

3.  
Bagaimana pelaksanaan kegiatan religius sebagai bagian dari program 

kurikulum?  

4.  
Bagaimana evaluasi pembelajaran terkait pembentukan karakter religius siswa?  

5.  
Bagaimana koordinasi antar guru dalam menanamkan nilai akidah, ibadah, dan 

akhlak?  

6.  
Apa faktor pendukung dalam penerapan kurikulum berbasis nilai religius?  

7.  
Apa kendala dalam implementasi kurikulum tersebut?  

8.  
Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut?  
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Kode :  WA-GP 

Status : Guru Pelajaran 

Tempat Wawancara : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

 

NO Pertanyaan 

1.  
Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam menanamkan nilai akidah, ibadah, dan akhlak 

kepada siswa?  

2.  
Bagaimana proses internalisasi nilai dilakukan?  

3.  
Metode atau strategi apa yang digunakan dalam pembelajaran PAI?  

4.  
Bagaimana bentuk pembiasaan religius yang diterapkan di madrasah?  

5.  
Bagaimana keteladanan guru dalam membentuk karakter religius siswa?  

6.  
Apa faktor yang mendukung keberhasilan internalisasi nilai pada siswa?  

7.  
Apa hambatan yang dihadapi dalam proses tersebut?  

8.  
Bagaimana strategi untuk mengatasi hambatan tersebut?  
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Kode :  WA-SW 

Status : Siswa Kelas IX 

Tempat Wawancara : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

 

NO Pertanyaan 

1.  
Apa yang kamu ketaui tentang nilai akidah, ibadah, dan akhlak?  

2.  
Bagaimana guru mengajarkan nilai tersebut di kelas?  

3.  
Kegiatan religius apa saja yang kamu ikuti di madrasah?  

4.  
Bagaimana perasaan ibadah yang kamu lakukan di madrasah? 

5.  
Bagaimana sikap guru yang kamu jadikan teladan?  

6.  
Apa yang membuat kamu semangat menjalankan ajaran Islam di madrasah?  

7.  
Apa kesulitan yang kamu hadapi dalam menerapkan nilai akidah, ibadah, dan 

akhlak?  

8.  
Bagaimana pengaruh teman, keluarga, dan media digital terhadap perilaku 

religius kamu?  
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Lampiran 6 

 

TRANSKRIP WAWANCARA KEPALA MADRASAH 

 

Kode Wawancara  : WA-KM 

Nama Informan  : Suwardono, M.Pd. 

Status  : Kepala Madrasah 

Tanggal  : 08 Mei 2026 

Jam  : 08:30-Selesi 

Tempat  : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

Peneliti 
Bagaimana kebijakan madrasah dalam menanamkan nilai aqidah, ibadah, 

dan akhlak kepada siswa ? 

Responden 

Kebijakan madrasah dalam menanamkan nilai akidah, ibadah, dan akhlak 

kami terapkan secara terintegrasi, baik dalam kegiatan pembelajaran 

maupun dalam budaya madrasah sehari-hari. Kami menekankan bahwa 

pembentukan karakter religius tidak hanya menjadi tanggung jawab guru 

PAI, tetapi seluruh guru madrasah melalui pembiasaan dan keteladanan. 

Jadi, setiap kegiatan siswa di madrasah itu arahya untuk mendukung 

pembentukan karakter yang religius, disiplin dan berakhlak baik 

Peneliti 
Bagaimana peran madrasah dalam mendukung proses internalisasi nilai 

tersebut?  

Responden 

Madrasah memiliki peran sebagai lingkungan yang membentuk kebiasaan 

siswa. Kami menciptakan suasana religius melalui aturan, kegiatan rutin, 

kemudian pembinaan agar siswa terbiasa menjalankan nilai aidah, ibadah 

dan ahlak dalam kehidupan sehari-hari.  

Peneliti 
Program religius apa saja yang dirancang untuk membentuk karakter 

religius siswa?  

Responden 

Program religius yang dirancang di madrasah seperti salat duha, dzikir 

bersama, kultum, tadarus Al-Qur‟an, serta kegiatan keagamaan pada hari-

hari tertentu. Program ini juga bertujuan agar siswa tidak hanya memahami, 

tetapi juga terbiasa mengamalkan nilai-nilai tersebut.  

Peneliti Bagaimana pelaksanaan dan pengawasan kegiatan keagamaan di madrasah ?  

Responden Pelaksanaan kegiatan keagamaan dilakukan secara rutin dan terjadwal. 
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Guru-guru memiliki tugas masing-masing dalam membimbing dan 

mengawasi siswa selama kegiatan berlangsung. Misalnya, salat duha, dzikir 

bersama,  kultum dan tadarrus Al-Qur‟an, guru ikut mendampingi dan 

memastikan siswa itu mengikuti kegiatan dengan tertib. Kemudian kami 

juga melakukan evaluasi secara berkala untuk melihat perkembangan 

perilaku siswa dan memperbaiki program yang masih kurang efektif. 

Peneliti 
Bagaimana peran guru PAI dalam menginternalisasikan nilai aqidah, ibadah 

dan akhlak ? 

Responden 

Guru PAI harus memiliki peran utama sebagai pendidik dan teladan. 

Mereka tidak hanya menyampiakan materi, tetapi juga membimbing serta 

memberikan contoh nyata dalam penerapan nilai akidah, ibadan dan akhlak 

di madrasah.   

Peneliti 
Apa faktor  yang mendukung keberhasilan pembentukan karakter religius 

siswa ? 

Responden 

Faktor pendukungnya antara lain lingkugan madrasah yang kondusif, 

adanya program religius yang terstruktur, kemudian kerja sama antara guru 

dan orang tua dalam mebina siswa, serta kesadaran siswa itu sendiri juga 

menjadi faktor penting, karena tanpa kemauan dari dalam diri siswa, proses 

pembentukan karakter akan lebih sulit.  

Peneliti Apa hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program tersebut ?  

Responden 

Hambatan yang kami hadapi biasanya berasal dari latar belakang siswa yang 

berbeda, seperti kurangnya kesadaran sebagian siswa dalam proses 

internalisasi nilai-nilai tersebut, kemudian pengaruh lingkungan luar seperti 

pergaulan dan media digital.  

Peneliti Bagaimana Upaya madrasah dalam mengatasi hambatan tersebut. 

Responden 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, madrasah melaukan pembinaan secara 

berkelanjutan, meningkatkan komunikasi dengan orang tua, serta 

memberikan pengawasan dan pendampingan yang lebih intensif kepada 

siswa.  
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Lampiran 7 

 

TRANSKRIP WAWANCARA WAKIL KEPALA BIDANG KURIKULUM 

 

Kode Wawancara  : WA-WKBK 

Nama Informan  : Syamsiah, S.Pd. 

Status  : Wakil Kepala Bidang Kurikulum 

Tanggal  : 08 Mei 2026 

Jam  : 09:20-Selesai 

Tempat  : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

Peneliti Bagaima integrasi nilai aqidah, ibadah dan akhlak dalam kurikulum 

madrasah?  

Responden 

Ya jadi nilai akidah, ibadah dan akhlak ini kami integrasikan kedalam 

kurikulum melalui pembelajaran pai pada mata pelajaran akidah akhlak. 

Dalam proses pembelajaran ini guru diarahkan tidak hanya berfokus pada 

penyampaian materi saja akan tetapi dia juga harus berfokus pada 

pembentukan sikap dan perilaku siswa di madrasah.  

Peneliti 
Bagaimana perencanaan pembelajaran pai yang mendukung internalisasi 

nilaitersebut?  

Responden 

Jadi perencanaan pembelajaran disusun dengan memasukkan tujuan 

pembentukan karakter religius dalam perangkat pembelajaran. Jadi guru 

dapat menyesuaikan materi, metode dan evaluasi supaya siswa mampu 

memahami sekaligus mengamalkan nilai akidah, ibadah dan akhlak ketika 

mereka sudah berada diluar madrasah nanti. 

Peneliti 
Bagaimana pelaksanaan kegiatan religius sebagai bagian dari program 

kurikulum?  

Responden 

Kegiatan religius ini menjadi penting dari program madrasah dan 

dilaksanakan secara rutin. Kegiatan tersebut tidak hanya menjadi kegiatan 

seremonial saja, tetapi juga menjadi pembiasaan yang dilakuan setiap hari 

agar siswa terbentuk karakter religiusnya.  

Peneliti 
Bagaimana evaluasi pembelajaran terkait pembentukan karakter religius 

siswa?  

Responden 
Pada tahap evaluasi ini dilakukan melalui pengamatan sikap dan perilaku 

siswa sehari-hari. Jadi tidak hanya nilai akademik yang diperhatikan, tetapi 
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juga bagaimana siswa bersikap, beribadah, dan berinteraksi dengan teman 

dan gurunya. 

Peneliti 
Bagaimana koordinasi antar guru dalam menanamkan nilai aqidah, ibadah, 

dan akhlak?  

Responden 

Kordinasi ini dilakukan memalui rapat dan diskusi rutin antar guru. Semua 

guru diharapkan memiliki pemahaman yang sama bahwa pembentukan 

karakter religius ini adalah tanggung jawab bersama. 

Peneliti Apa fator pendukung dalam penerapan kurikulum berbasis nilai religius?  

Responden 

Faktor pendukungnya adalah adanya komitmen guru, dukungan kepala 

madrasah, serta lingkungan madrasah yang cukup kondusif dalam 

mendukung kegiatan-kegiatan religius ini. 

Peneliti Apa kendala dalam implementasi urikkulum tersebut?  

Responden 

Kendalanya antara lain yaitu keterbatasan waktu pembelajaran dan 

pengaruh lingkungan luar siswa yang tidak selalu mendukung kegiatan 

religius ini seperti pergaulan bebasnya serta kurangnya pengawasan orang 

tua juga menjadi kendala dalam implementasi kurikulum ini. 

Peneliti Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut?  

Responden 

Adapun solusi yang dilakukan adalah memperkuat pembiasaan siswa diluar 

jam pelajaran, meningkatkan pengawasan, serta menjalin kerja sama dengan 

orang tua agar pembinaan siswa juga dilakukan dirumah.  
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Lampiran 8 

 

TRANSKRIP WAWANCARA GURU PELAJARAN 

 

Kode Wawancara  : WA-GP 

Nama Informan  : Yayu Susilawati, S.Pd. 

Status  : Guru PAI 

Tanggal  : 08 Mei 2026 

Jam  : 11:00-Selesai  

Tempat  : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

Peneliti Bagaiman peran ibu dalam menanamkan nilai akidah, ibadah, dan akhlak 

kepada siswa?   

Responden 

Sebagai guru pai, saya memiliki peran bukan hanya mengajarkan materi 

agama saja, tapi juga membimbing siswa agar mampu memahami dan 

mengamalkan nilai akidah, ibadah, dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

Saya berusaha menanamkan pemahaman bahwa agama bukan hanya 

sekedar pelajaran tapi harus di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.   

Peneliti Bagaiman proses internalisasi nilai dilaukan?   

Responden 

Proses internalisasi nilai ini dilakukan secara bertahap. Pertama siswa 

diberikan pemahaman tentang nilai akidah, ibadah, dan akhlak melalui 

proses pembelajaran di kelas. Setelah itu siswa diarahkan untuk 

membiasakan penerapan nilai tersebut melalui kegiatan religius madrasah, 

seperti shalat duha, dzikir bersama, kultum, muraja‟ah hingga salat duhur 

secara berjama‟ah. Setiap kegiatan yang dilakukan harus di dampingi atau 

diawasi oleh para guru madrasah sehingga proses internalisasi nilai tersebut 

bisa berjalan dengan baik. 

Peneliti Metode atau strategi apa yang digunakan dalam pembelajaran pai?  

Responden 

Saya menggunakan beberapa metode seperti ceramah, diskusi, tanya jawab 

praktik ibadah, dan pemberian contoh secara langsung. Kadang saya juga 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari agar siswa lebih mudah 

memahami dan mersa dekat dengan materi yang dipelajari.  

Peneliti Bagaiman bentuk pembiasaan religius yang diterapkan di madrasah?  

Responden Pembiasaan religius dilakukan melalui kegiatan di madrasah yaitu salat 
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duha, dzikir bersama, kultum, tadarus Al-Qur‟an hingga salat dhuhur secara 

berjama‟ah. Kegiatan ini dilakukan secara rutin agar siswa terbiasa 

menjalankan nilai-nilai ini dan bisa terinternalisasi kedalam diri siswa.  

Peneliti 
Bagaiman keteladanan guru madrasah dalam membentuk karater religius 

siswa?   

Responden 

Keteladanan guru di madrasah sangat penting karena siswa lebih mudah 

meniru perilaku dibanding hanya sekedar mendengar penjelasan saja. Maka 

dari itu, guru madrasah harus menjaga sikap, ucapan, dan perilakunya agar 

dapat menjadi contoh yang baik bagi siswa.  

Peneliti Apa faktor yang mendukung keberhasilan internalisasi nilai pada siswa?  

Responden 

Faktor pendukungnya adalah adanya pembiasaan yang rutin di madrasah, 

dukungan dari madrasah, serta kerja sama dengan orang tua. Kemudian 

lingkungan yang baik juga sangat membantu dalam membentuk karakter 

siswa. 

Peneliti Apa hambatan yang dihadapi dalam proses tersebut?  

Responden 

Hambatan yang dihadapi biasanya dari pengaruh lingkungan luar, 

pergaulan, media sosial, dan kurangnya kesadran sebagian siswa dalam 

menjalankan nila-nilai tersebut  

Peneliti Bagaimana strategi untuk mengatasi hambatan tersebut?  

Responden 

Strateginya yang dilakukan aalah memberikan motivasi, kemudian 

pendekatan secara personal, dan pembinaan secara terus-menerus. Selain 

itu, guru juga berusaha menjalin komunikasi  dengan orang tua agar 

pembinaan siswa berjalan seimbang antara madrasah dan lingkungan 

keluarga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xxiv 
 

 
 

Lampiran 9 

 

TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 

 

Kode Wawancara  : WA-SW 1 

Nama Informan  : Ramadhan Try Hardyansyah 

Status  : Siswa kelas IX 

Tanggal  : 11 Mei 2026 

Jam  : 08:00 WIT 

Tempat  : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

Peneliti Apa yang kamu ketahui tentang nilai akidah, ibadah, dan akhlak?  

Responden 

(Ibadah) Ibadah itu hambaan kita manusia kepada tuhan seperti pembiasaan 

sholat, (Akidah) Aakidah itu iman kita kepada Allah, (Akhlak) Akhlak itu 

sikap kita menghargai guru, teman, dan orang tua  

Peneliti Bagaimana guru mengajarkan nilai tersebut di kelas?  

Responden Baik cara mengajarnya mudah dipahami 

Peneliti Kegiatan religius apa yang kamu ikuti di madrasah?  

Responden 
Kegiatan yang saya ikuti di madrasah itu seperti salat duha, berdzikir, sama 

kultum 

Peneliti Bagaimana perasaan ibadah yang kamu lakukuan di madrasah?  

Responden 
Saya senang mengikuti ibadah seperti salat duha, kultum sama teman-teman 

dan diawasi juga oleh guru 

Peneliti Bagaiman sikap guru yang kamu jadikan teladan?  

Responden Sikapnya baik, sopan, suka menolong seperti bu syam 

Peneliti Apa yang membuat kamu semangat menjalankan ajaran islam di madrasah?  

Responden Karena dari keinginan diri sendiri serta kegiatan religius yg mendukung 

Peneliti 
Apa kesulitan yang kamu hadapi dalam menerapkan nilai akidah, ibadah, 

dan akhlak?  

Responden Biasa terpengaruh dengan pergaulan, jadi kadang susah istiqamah 

Peneliti Bagaimana pengaruh teman, keluarga, dan media digital terhadap perilaku 

religius kamu?  

Responden 
(Teman) pengarunya ada yang baik ada yg buruk, baiknya kalau ngaja 

sholat sama diingatkan dalam kebaikan, buruknya kadang mereka juga 
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ngajak gak sholat kalau sudah waktunya,            (Keluarga) sering 

mengingatkan sholat kalau sudah waktunya dan sering mengingatkan kalau 

salah, (media digital) bisa menambah wawasan keagamaan lebih dalam. 
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Kode Wawancara  : WA-SW 2 

Nama Informan  : Ahmed Mumtaz Sudibyo 

Status  : Siswa kelas IX 

Tanggal  : 11 Mei 2026 

Jam  : 08:20 WIT 

Tempat  : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

Peneliti Apa yang kamu ketahui tentang nilai akidah, ibadah, dan akhlak?  

Responden 

(Akidah) akidah membahas tentang iman kepada Allah, (Ibadah) ibadah 

wajib karena perintah dari Allah yang harus dijalankan, (Akhlak) sikap 

sehari-hari di sekolah sama guru, di rumah sama orang tua, di lingungan 

luar sama sama teman 

Peneliti Bagaimana guru mengajarkan nilai tersebut di kelas?  

Responden Baik dan mudah dipahami cara mengajarnya  

Peneliti Kegiatan religius apa yang kamu ikuti di madrasah?  

Responden Kegiatannya itu seperti salat duha, kultum, hisbul wathan, tahfidz 

Peneliti Bagaimana perasaan ibadah yang kamu lakukuan di madrasah?  

Responden Saya merasa nyaman mengikuti ibadah seperti salat duha dan kultum  

Peneliti Bagaiman sikap guru yang kamu jadikan teladan?  

Responden Akhlaknya baik, rendah hati seperti kak yasid 

Peneliti Apa yang membuat kamu semangat menjalankan ajaran islam di madrasah?  

Responden Karena saya bisa kultum  

Peneliti Apa kesulitan yang kamu hadapi dalam menerapkan nilai akidah, ibadah, 

dan akhlak?  

Responden Alhamdulillah kesulitannya tidak ada  

Peneliti Bagaimana pengaruh teman, keluarga, dan media digital terhadap perilaku 

religius kamu?  

Responden 

(Teman) biasa-biasa saja tidak terlalu terpengaruh dalam hal keburukan dan 

juga kebaikan,            (Keluarga) keluarga mendukung saya saya dalam hal 

karakter, (media digital) biasa-biasa saja tidak terlalu terpengaruh sama 

media digital. 
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Kode Wawancara  : WA-SW 3 

Nama Informan  : Laskar Ishaq 

Status  : Siswa kelas IX 

Tanggal  : 11 Mei 2026 

Jam  : 08:50 WIT 

Tempat  : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

Peneliti Apa yang kamu ketahui tentang nilai akidah, ibadah, dan akhlak?  

Responden 

(Akidah) akidah itu kayak kepercayaan terhadap tuhan, (Ibadah) ibadah itu wajib 

bagi orang muslim dilakukan secara rutin karena hukumnya wajib yang harus 

dilaksanakan, (Akhlak) akhlak sebuah perbuatan baik dan buruk, baiknya kayak 

sopan santun, kalau buruknya kayak tidak menghormati guru. 

Peneliti Bagaimana guru mengajarkan nilai tersebut di kelas?  

Responden Bagus cara ngajarnya langsung pahan. 

Peneliti Kegiatan religius apa yang kamu ikuti di madrasah?  

Responden Kultum, pimpin ngaji, pimpin do‟a, salat duha. 

Peneliti Bagaimana perasaan ibadah yang kamu lakukuan di madrasah?  

Responden Harus khusyu supaya nyaman. 

Peneliti Bagaiman sikap guru yang kamu jadikan teladan?  

Responden 
Kak yasid karena baik sama termotivasi dengan hafalannya sehingga pengen 

menghafal qur‟an. 

Peneliti Apa yang membuat kamu semangat menjalankan ajaran islam di madrasah?  

Responden 
Karena kita harus jauh mengenal islam lebih dalam biar gak suudzon sama orang itu 

baik atau tidak. 

Peneliti 
Apa kesulitan yang kamu hadapi dalam menerapkan nilai akidah, ibadah, dan 

akhlak?  

Responden 
Kesulitannya itu ketika belajar teman banyak yang main makanya susah menangkap 

pelajaran dan kalau teman diam tidak ribut belajar lebih enak cepat paham. 

Peneliti 
Bagaimana pengaruh teman, keluarga, dan media digital terhadap perilaku religius 

kamu?  

Responden 

(Teman) teman banyak yang sering ngajak merokok itu buruknya, kalau baiknya 

sering mengingatkan dalam pelajaran, (Keluarga) keluarga mendukung saya, 

(media digital) biasa kecanduan HP sampai lupa sholat. 

 

 

 

 



xxviii 
 

 
 

Kode Wawancara  : WA-SW 4 

Nama Informan  : Nasrun Prima 

Status  : Siswa kelas IX 

Tanggal  : 11 Mei 2026 

Jam  : 09:15 WIT 

Tempat  : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

Peneliti Apa yang kamu ketahui tentang nilai akidah, ibadah, dan akhlak?  

Responden 

(Akidah) akidah menurut saya pribadi akidah itu puncak tertinggi dari iman 

dan tauhid, (Ibadah) ibadah itu momen mendekatkan diri kita kepada tuhan, 

(Akhlak) akhlak masuk dengan etika. 

Peneliti Bagaimana guru mengajarkan nilai tersebut di kelas?  

Responden Menurut saya cukup baik, menjelaskannya mudah dipahami. 

Peneliti Kegiatan religius apa yang kamu ikuti di madrasah?  

Responden Salat duha, salat dhuhur, kultum sama tahfidz. 

Peneliti Bagaimana perasaan ibadah yang kamu lakukuan di madrasah?  

Responden Perasaan saya cukup baik dan nyaman menjalankannya. 

Peneliti Bagaiman sikap guru yang kamu jadikan teladan?  

Responden 
Bu Dila karena akhlaknya baik kalau menjelaskan pelajarannya teorinya 

banyak tapi mudah dipahami orannya juga sabar. 

Peneliti Apa yang membuat kamu semangat menjalankan ajaran islam di madrasah?  

Responden Karena saya berfikir pelajaran keagamaan bisa bermanfaat di luar nanti. 

Peneliti Apa kesulitan yang kamu hadapi dalam menerapkan nilai akidah, ibadah, 

dan akhlak?  

Responden Adanya perbedaan multikultural dan saya juga introvert 

Peneliti Bagaimana pengaruh teman, keluarga, dan media digital terhadap perilaku 

religius kamu?  

Responden 

(Teman) teman saya mengajarkan kebaikan 5 % saja, (Keluarga)jauh dari 

keluarga jadi dukungan dari keluarga itu kurang, (media digital) bisa 

menonton video-video keagamaan. 
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Kode Wawancara  : WA-SW 5 

Nama Informan  : Adinda Maulidia 

Status  : Siswa kelas IX 

Tanggal  : 11 Mei 2026 

Jam  : 09:30 WIT 

Tempat  : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

Peneliti Apa yang kamu ketahui tentang nilai akidah, ibadah, dan akhlak?  

Responden 

(Akidah) akidah itu pebgakuan hamba kepada Allah, (Ibadah) ibadah itu 

suatu kegiatan yang dilakukan untuk menyembah Allah, (Akhlak) akhlak itu 

kelakuan kita yang terdapat pada diri kita. 

Peneliti Bagaimana guru mengajarkan nilai tersebut di kelas?  

Responden 
Penyampaiannya bagus tapi kurang kreatif karena cepat ngantuk dan kurang 

ceria. 

Peneliti Kegiatan religius apa yang kamu ikuti di madrasah?  

Responden Salat duha, kultum, dzikir salat dhuhur. 

Peneliti Bagaimana perasaan ibadah yang kamu lakukuan di madrasah?  

Responden Perasaan saya cukup baik normal dan biasa ajha. 

Peneliti Bagaiman sikap guru yang kamu jadikan teladan?  

Responden 
Bu Wulan karena sabar dalam menghadapi sikap saya serta teman-teman 

saya. 

Peneliti Apa yang membuat kamu semangat menjalankan ajaran islam di madrasah?  

Responden 
Karena sering mengingat Allah, karena menjalankannya bersama teman-

temn saya, dan bisa membawa dampak positif terhadap saya. 

Peneliti Apa kesulitan yang kamu hadapi dalam menerapkan nilai akidah, ibadah, 

dan akhlak?  

Responden Saya susah menghafal 

Peneliti Bagaimana pengaruh teman, keluarga, dan media digital terhadap perilaku 

religius kamu?  

Responden 

(Teman) pengaruhnya baik terhadap saya, (Keluarga) mendukung 

pembentukan karakter saya, (media digital) media membantu saya mencari 

informasi yang membawa saya kepada pengaruh positif. 
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Kode Wawancara  : WA-SW 6 

Nama Informan  : Natasya Nur Ramadhani 

Status  : Siswa kelas IX 

Tanggal  : 11 Mei 2026 

Jam  : 09:46 WIT 

Tempat  : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

Peneliti Apa yang kamu ketahui tentang nilai akidah, ibadah, dan akhlak?  

Responden 
(Akidah) akidah itu iman kita kepada Allah, (Ibadah) ibadah itu kewajiban 

umat muslim, (Akhlak) akhlak yaitu perilaku kita sebagai orang muslim. 

Peneliti Bagaimana guru mengajarkan nilai tersebut di kelas?  

Responden 
Ibu itu baik, jelas cara ngajarnya tapi kurang kreatif karena banyak yang 

tidur. 

Peneliti Kegiatan religius apa yang kamu ikuti di madrasah?  

Responden Salat duha, salat dhuhur, kultum, do‟a, tahfidz. 

Peneliti Bagaimana perasaan ibadah yang kamu lakukuan di madrasah?  

Responden Nyaman. 

Peneliti Bagaiman sikap guru yang kamu jadikan teladan?  

Responden Bu Wulan karena karen baik, sabar trus dia itu peduli. 

Peneliti Apa yang membuat kamu semangat menjalankan ajaran islam di madrasah?  

Responden Karena banyak teman, karena kita jalan sama-sama. 

Peneliti Apa kesulitan yang kamu hadapi dalam menerapkan nilai akidah, ibadah, 

dan akhlak?  

Responden Sering lupa. 

Peneliti 
Bagaimana pengaruh teman, keluarga, dan media digital terhadap perilaku 

religius kamu?  

Responden 
(Teman) baik sering mendukung, (Keluarga) sering diingatkan sholat, 

(media digital) baik gampang cari informasi. 

 

 

 

 

 

 



xxxi 
 

 
 

Kode Wawancara  : WA-SW 7 

Nama Informan  : Zahra Aulia Ramadhani Subandi 

Status  : Siswa kelas IX 

Tanggal  : 11 Mei 2026 

Jam  : 10:05 WIT 

Tempat  : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

Peneliti Apa yang kamu ketahui tentang nilai akidah, ibadah, dan akhlak?  

Responden 

(Akidah) akidah keyakinan kepada Allah, Malaikat, Nabi, (Ibadah) ibadah 

menerapkan dirikepada Allah, (Akhlak) akhlak itu sikap, sikap sesama 

teman, makhluk hidup dan lingkungan sosial. 

Peneliti Bagaimana guru mengajarkan nilai tersebut di kelas?  

Responden Pembelajarannya seru karena inovasi dan kreatif. 

Peneliti Kegiatan religius apa yang kamu ikuti di madrasah?  

Responden Salat duha, kultum, dzikir bersama. 

Peneliti Bagaimana perasaan ibadah yang kamu lakukuan di madrasah?  

Responden Aku suka dan senang ketika mereka tidak brisik dan. 

Peneliti Bagaiman sikap guru yang kamu jadikan teladan?  

Responden Bu yayu beliau hangat tidak menekan harus bisa. 

Peneliti Apa yang membuat kamu semangat menjalankan ajaran islam di madrasah?  

Responden 
Biar lebih dekat dengan Alla, biar bisa mengajarkan kepada teman-teman 

yang urang paham. 

Peneliti Apa kesulitan yang kamu hadapi dalam menerapkan nilai akidah, ibadah, 

dan akhlak?  

Responden Tergoda ajakan teman gosip, baik, buruk aku ikut ajha. 

Peneliti Bagaimana pengaruh teman, keluarga, dan media digital terhadap perilaku 

religius kamu?  

Responden 

(Teman) teman positifnya bisa merasakan pertemanan yang erat, negatifnya 

ikuti kata teman, (Keluarga) negatifnya sering bertengkar dengan kaka, 

negatifnya sering membantu PR. 
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Kode Wawancara  : WA-SW 8 

Nama Informan  : Nawwaro Chimiya 

Status  : Siswa kelas IX 

Tanggal  : 11 Mei 2026 

Jam  : 10:20 WIT 

Tempat  : MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

Peneliti Apa yang kamu ketahui tentang nilai akidah, ibadah, dan akhlak?  

Responden 
(Akidah) akidah keyakinan, (Ibadah) ibadah rasa syukur kepada Allah, 

(Akhlak) akhlak harus kita miliki supaya kita bisa beljar sopan santun. 

Peneliti Bagaimana guru mengajarkan nilai tersebut di kelas?  

Responden 
Mudah dimengerti, pelajarannya singkat tapi gampang dipahami poin-poin 

intinya, kreatif. 

Peneliti Kegiatan religius apa yang kamu ikuti di madrasah?  

Responden Salat duha, muraja‟ah, nambah hafalan, kultum. 

Peneliti Bagaimana perasaan ibadah yang kamu lakukuan di madrasah?  

Responden Senang. 

Peneliti Bagaiman sikap guru yang kamu jadikan teladan?  

Responden Baik supaya bisa diikuti kayak bu Sri 

Peneliti Apa yang membuat kamu semangat menjalankan ajaran islam di madrasah?  

Responden Support orang tua. 

Peneliti Apa kesulitan yang kamu hadapi dalam menerapkan nilai akidah, ibadah, 

dan akhlak?  

Responden Susah hafalan kalau qur‟annyatida berwarna (tanda tajwid) 

Peneliti 
Bagaimana pengaruh teman, keluarga, dan media digital terhadap perilaku 

religius kamu?  

Responden 

(Teman) baik ngajarin saya kalau gak ngerti pelajaran, (Keluarga) 

penyemangat buat aku mudah memahami pelajaran kalau ingat orang tua, 

(media digital) baik bisa cari informasi lebih dalam, buruknya jadi malas 

belajar. 
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Lampiran 10 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

Fokus Dokumentasi : proses internalisasi nilai aqidah, ibadah, dan akhlak    

dalam pembentukan karakter religius siswa kelas IX di 

MTs Muhammadiyah 2 Aimas melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, pembiasaan kegiatan religius, 

keteladanan guru, interaksi sosial siswa, serta budaya 

religius madrasah. Dokumentasi bertujuan untuk 

memperkuat data hasil observasi dan wawancara serta 

membantu proses triangulasi data dalam penelitian 

kualitatif fenomenologi. 

Tanggal Pencatatan  : Jum‟at, 12 s/d 18 Mei 2026 

Jam Pencatatan  : 08.00 – 11.30 WIT 
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Lampiran 11 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Salat Dhuhur Berjama‟ah 

Gambar Salat Duha  
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Gambar Dzikir, Do‟a Bersama, dan Kultum 

Gambar Muraja‟ah 

Gambar Geung MTs Muhammadiyah 2 Aimas Gambar Lapangan MTs Muhammadiyah 2 Aimas 
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Gambar Ruang Kelas MTs Muhammadiyah 2 Aimas 
Gambar Visi, Misi, dan Tujuan MTs Muhammadiyah 

2 Aimas 

Gambar Masjid MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

Gambar Tata Tertib Siswa MTs Muhammadiyah 2 

Aimas 
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Gambar Jadwal Pelajaran  MTs Muhammadiyah 

2 Aimas 
Gambar Jadwal Muraja‟ah MTs Muhammadiyah 2 Aimas 

Gambar Wawancara Kepala Madrasah Gambar Wawancara Waka Kuriulum 
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Gambar Wawancara Siswa Kelas IX  

Gambar Wawancara Guru Pelajaran (PAI) 
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Lampiran 12 

 

LEMBAR BIMBINGAN 
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Lampiran 13 

 

RIWAYAT HIDUP 
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